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MOTTO  

“kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha dengan keras adalah 

kemenangan yang haqiqi” 

(Mahatma Ghandi) 

 

“ Tidak penting seberapa lambat anda berjalan, selama anda tidak berhenti” 

(Confucius) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MahatmaGhandi.2015.https:coretandmc.wordpress.com/2015/08/08/kumpulan-kata-

bijak-tentang-pendidikan-dari-tokoh-dunia/ diakses pada tanggal [5 Desember 2019] 

Confucius.2015.https://coretandmc.wordpress.com/2015/08/08/kumpulan-kata-

bijak-tentang-pendidikan-dari-tokoh-dunia/ diakses tanggal [5 Desember 2019] 
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RINGKASAN 

 

Online Shop Dan Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember, Nurul Wida 

Arisma, 140210301023; 2020; Halaman 65; Jurusan Pendidikan IPS Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Perkembangan teknologi komunikasi semakin maju dan canggih 

menumbuhkan berbagai pengaruh bagi penggunanya. Adapun kemajuan teknologi 

tersebut tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan. OnlinexShopxini merupakan 

fasilitasxyangxdisajikanxinternet yang memberikan berbagai macam  kemudahan 

bagi penggunanya, salah satunya yaitu untuk belanja sesuai kenginan pembeli, 

kapanpun dan dimanapun. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti termotivasi 

untuk mengkaji penelitian dengan judul Online Shop dan Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. 

Perumusan masalah yang akan diungkapkan dalam penelitian ini mengenai 

(1) Bagaimana gaya hidup konsumtif mahasiswa program studi manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember akibat adanya online shop. (2) 

Faktor-fakor apa saja yang menyebabkan mahasiswa program studi manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember berperilaku konsumtif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Kampus Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember, informan berjumlah 5 

orang informan utama. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk gaya hidup konsumtif 

mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember yaitu dengan belanja lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan 

informan itu sendiri. Saat ini para mahasiswa banyak mengkonsumsi barang 

bukan didasarkan pada kebutuhan mereka, melainkan hanya karena keinginan 

untuk menjaga penampilan, hanya sekedar ikut-ikut teman, karena banyak diskon, 

sekedar coba-coba dan mengikuti trend. Konsumsi mahasiswa terhadap produk 
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fashion tidak lain hanya karena untuk menjaga penampilan mereka supaya terlihat 

sempurna. Perilaku konsumtif yang ditunjukkan oleh mahasiswa program studi 

manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember ini disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain: Gaya Hidup Mewah, Pengaruh dari keluarga, Iklan , 

Mengikuti Trend, Pengaruh lingkungan pergaulan/teman sebaya dan Uang Saku  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

 Perkembanganxteknologixkomunikasixyang semakixmaju dan canggih 

menumbuhkan berbagaixpengaruh bagixpenggunanya. Adapun kemajuan 

teknologi tersebut tidakxlepas darixkelebihanxdanxkekurangan. Masyarakat 

dituntut untuk mampuxmemanfaatkan teknologi sesuai dengan fungsinya. Internet 

merupakanxsalah satu bentuk darixperkembangan teknologixyang saat inixsudah 

menjadixkebutuhan bagi sebagianxkalangan. Internetxmengenalkanxberbagai 

informasi mulaixdari jejaring sosial, berita, video, foto, hingga berbelanja. 

Perkembanganxteknologixdanxinternetxmembawaxbanyakxperubahanxdalam 

gayaxhidup. 

Online Shop merupakanxfasilitas yang disajikanxinternet yang dapat 

memberikan berbagai macam kemudahan. Online shop atau belanja online 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini di latar belakangi oleh minat dan 

ketertarikan seorang konsumen untuk melakukan transaksi online yang terus 

meningkat. Dapat dilihat dari banyak bermunculan berbagai situs online shop 

seperti Shopee, Lazada.co.id, Bukalapak.com, Bibli.com, Tokopedia.com, 

Elevenia.co.id, Bhinneka.com, OLX.co.id serta online shop yang ada di 

instagram, BBM dan facebook. Online Shop dapat memicu masyarakat untuk 

berperilaku konsumtif.   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kompasxmenunjukkanxpadaxtahun 

2012xmahasiswaxcenderung memiliki minatxuntuk berbelanja online dengan 

angka sebesarx19,9%. Umumnyaxmahasiswaxmelakukanxbelanjaxonline bukan 

didasarkanxkebutuhanxsemata, melainkan hanya demi kesenangan dan gaya 

hidup sehinggaxmenyebabkanxseseorang menjadixboros atau yang yang lebih 

dikenalxdenganxperilaku konsumtifxatau perilaku konsumerisme (Hasugian 

dalamxSari, 2015:3). Mahasiswaxsebagaixsasaranxutama atau yangxdijadikan 

sebagai objekxkarena sebagianxpembeli onlinexadalahxwanita. 

Mahasiswaxperguruan tinggi negeri di Jember yang terlihat lebih menonjol 

dalam hal fashion adalah mahasiswa Universitas Jember. Universitas Jember 
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terdiri dari 15xFakultas dan lebih dari 70xProgram StudixatauxJurusan. Salah satu 

Fakultasxyang ada dixUniversitasxJember adalah FakultasxEkonomi danxBisnis 

yang terdiri beberapa program studi,  mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

sudah menunjukkanxadanya perilakuxkonsumtif dimanaxdalamxhal fashion lebih 

masa kini atauxsering kitaxsebut up toxdate dibandingkanxdengan mahasiswa 

fakultasxlainnya. Programxstudixmanajemen adalah salah satuxprogram studi 

yang terdapat di fakultasxekonomi yang mayoritas mahasiswanyaxmemiliki 

perilakuxkonsumtifxkhususnya dalam hal fashion.  

 Iklan-iklan yang ada pada onlinexshop yang menawarkanxbanyak sekali 

kemudahan,xmaka akan menimbulkanxkeinginan dalamxdirixmahasiswa untuk 

membelixproduk dixonline shop tersebut. Jika suatuxpembelianxdilakukan 

berdasarkanxkeinginan, maka hal itu dapatxmemicu suatu perilaku konsumsi yang 

tinggixkarena iklan-iklan produk yang ditawarkan semakin banyak maka 

doronganxdalamxdiri mahasiswaxsemakin tinggi untukxmembeli produk yang 

ditawarkanxtersebut. Banyaknyaxiklan-iklanxproduk dixonline shop akan lebih 

mudah menarikxminatxbeli konsumenxtanpaxmemikirkan manfaat dari suatu 

barang yang akan di beli. 

 Penyebabxmahasiswaxmelakukanxpembelianxmelaluixonline shopxbukan 

hanya dari pengaruhxiklan-iklanxyang ditawarkan di online shop, xnamun bisa 

juga darixpengaruhxlingkungan sekitar, sepertixlingkunganxpertemanan.xUntuk 

menjagaxeksistensixkelompokxpertemanannya, mahasiswaxdiharuskanxuntuk 

menggunakanxprodukxyang sama denganxteman-temannya yang lain. Menurut 

Shawx(dalamxHotpascaman S.,2010: 39) untukxdapatxditerima danxbergabung 

menjadi anggotaxkelompokxsebaya,xseorang remaja harusxbisaxmenjalankan 

peran danxtingkah lakuxsesuai denganxtuntutanxkelompok sebaya.xMahasiswa 

yang tidak dapat memenuhi harapan dan tuntutanxkelompok sebayaxmemiliki 

kemungkinanxbesarxuntukxditolak dalam kelompokxpertemanannyaxsehingga 

hal semacam inixakanxberpengaruh padaxkehidupanxsosialxseseorang. 

 Selain itu, keinginanxuntukxditerimaxdanxdiakui oleh kelompokxteman 

sebaya membuat  sebagianxmahasiswaxmerasaxtidak berdayaxuntukxmenghadapi 

tekananxyangxdatangxdari teman-temannya. Jikaxtemanxsebayanyaxmembeli 
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produkxdari onlinexshop dan ia jugaxharus menggunakanxproduk yangxsama, ia 

akan berusahaxuntuk dapat memiliki produk tersebut. Hal itu serupa dengan hasil 

wawancara awal yangxdilakukan pada mahasiswa pada Kamis 12 Desember 2018 

yang berinisial CR mengatakan bahwa:  

“ Aku sering beli online kak terutama baju. Fashion itu menurut aku yang 

utama kak, karena tau sendiri bahwa FE (Fakultas Ekonomi) termasuk yang 

paling hits di UNEJ. Jadi sebagai mahasiswa FE harus menjaga 

penampilan dan mengikuti trend yang ada kak. “(CR, 20 tahun) 

 

 Penyebabxlainnya yangxmendorongxmahasiswaxuntuk belanja online 

shop adalah karena mengikuti trend yang sedang berkembang saat ini. Semakin 

hari, semakin banyak produk - produk baru yang ditawarkan olehx online shop 

sehingga membuat mahasiswaxtertarikxuntukxmembelixbarangxtersebut. Ketika 

telah mendapatkan suatu produkxyangxsedangxtren dan banyak diminatixakan 

munculxrasaxkepuasanxtersendiri di dalam diri mahasiswa, misalnya produk 

fashionxyangxsemakinxberkembangxpadaxsaatxini. Para mahasiswa ingin 

menunjukkanxbahwa mereka dapatxmengikutixmodexatau fashion yang sedang 

tren dalamxmenunjangxpenampilan mereka. 

 Fenomenaxtersebutxmenjelaskanxadanya onlinesshop menyebabkanxgaya 

hidup konsumtifxmahasiswa. Mahasiswa cenderung berbelanja tidak sesuai 

dengan kebutuhan, melainkanxssesuai dengan hasrat berbelanjanya. Berbelanja 

hanya untuk kesenangan saja tidak ada alasan yang pasti. Penyebabxmahasiswa 

berbelanjaxdi onlinexshop yaituxiklan onlinexshop, lingkunganxpertemanan dan 

tren yangxberkembangxsaat ini. Mahasiswaxyang menjadixobjek penelitianxyaitu 

mahasiswa Program StudixManajemen FakultasxEkonomi danxBisnis Universitas 

Jember. Objek tersebut dipilih stigma di lingkungan mahasiswa yang mengatakan 

mahasiswa ekonomi selalu mengikuti perkembangan fashion trend masa kini dan 

memiliki gaya hidup konsumtif. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti 

termotivasi untuk mengkaji Online Shop dan Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan permasalahan yang ada di Fakultas Ekonomi Program 

Studi Manajemen sebagai berikut : 

1. Bagaimana gaya hidup konsumtifxmahasiswa program studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember akibat adanya online? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkanxmahasiswa program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jemberxberperilaku 

konsumtif ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan di Fakultas Ekonomi Program Studi 

Manajemen sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk gaya hidup konsumtif mahasiswa program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember akibat adanya 

online shop. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa program 

studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

berperilaku konsumtif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian  

1. Bagi peneliti, mendapat pengalaman baru, wawasan dalam mengaplikasikan 

teori yang telah di peroleh di bangku kuliah dan sebagai wadah untuk 

memperoleh pengetahuan baru dalam bidang penelitian dan penulisan karya 

ilmiah. 

2. Bagi pihak yang diteliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi ketika ingin melakukan kajian yang 

sama.  
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4. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan akademik sebagai tambahan referensi dan bahan kepustakaan 

serta sebagai sumbangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Landasan penelitian ini meliputi : (1) Tinjauan penelitian terdahulu, (2) 

Kerangka teoritik, (3) Kerangka berpikir.  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul Temuan Nama Jurnal 

1.  Riska Nur 

Diana 

(2016)  

Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa Fakultas 

SosialxdanxHukum 

UNESA Akibat Adanya 

Online Shop Jilbab  

Bentuk gaya hidup  

konsumtif yang 

ditunjukkan mahasiswa 
FISH dalam berbelanja 

jilbab secara online 

meliputi dua nilai yang 
menonjol yaitu simulakra 

dan nilai tanda.  

Kajian moral dan 

kewarganegaraan.  

Volume 02 Nomor 
04 Tahun 2016, 

677-692 

2. Rifa Dwi 

Setyaning 
Anugrahati 

(2014) 

Gaya Hidup Shopaholic 

sebagai Bentuk Perilaku 

Konsumtifxpada 

Kalangan Mahasiswa 
Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Belanja menjadi sebuah 

gambaran perilaku 
konsumtif yang sulit untuk 

diubah. Faktor faktor yang 

menyebabkan gaya hidup 
shopaholi pada mahasiswa 

UNY antara lain yaitu: (1) 

gaya hidup mewah, (2) 
pengaruh dari keluarga, (3) 

iklan, (4) mengikuti trend, 

(5) banyaknya pusat-pusat 

perbelanjaan, (6) pengaruh 
lingkungan pergaulan. 

Skripsi 
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No Nama  Judul Temuan Nama Jurnal 

3. M. Sofiyan 

Arianto 
(2016)  

Perilaku Konsumtif dan 

Gaya Hidup Mahasiswa: 
Studi Pada Mahasiswa 

Program Studi Ilmu 

Komunikasi Pengguna 

Online Shop Di 
Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

Motif yang ditunjukkan 

mahasiswa meliputi ikut-
ikutan teman, ingin selalu 

update barang terbaru, 

penampilan gambar bagus, 

lebih murah, dan 
menghemat waktu. 

Gaya hidup mahasiswa 

hedonis ditunjukkan dari 
gaya berpakaian yang 

mengkontruksi citra diri 

yang gaul di lingkungan 

kampus 

Skripsi 

4. Muhamma

d Ikhsan 

(2016) 

Gaya Hidup Konsumtif 

Di Kalangan Mahasiswa 

(Studi Deskriptif Gaya 

Hidup Konsumtif 
Mahasiswa Di Kota 

Banda Aceh) 

Gaya hidup konsumtif 

mahasiswa di Kota Banda 

Aceh tercermin dari 

kegemarannya dalam 
mengonsumsi produk-

produk bermerk di pusat 

perbelanjaan modern, dan 
kegemaran mahasiswa 

ngumpul di café-café yang 

lagi terkenal, mewah, dan 
modern,juga kegemarannya 

makan di restoran makanan 

cepat saji.beberapa faktor 

yang mempengaruhi gaya 
hidup konsumtif mahasiswa 

di Kota Banda Aceh ialah: 

lingkungan perkotaan, 
lingkungan pergaulan 

(teman sebaya), dan 

pengaruh teknologi dan 
informasi. 

Skripsi 

5. Eva Melita 

Fitria  

(2015) 

Dampak Online Shop Di 

Instagram dalam 

Perubahan Gaya Hidup 
Konsumtif Perempuan 

Shopaholic Di 

Samarinda 

Perempuan di Samarinda 

telah aktif menggunakan 

instagram menjadi semakin 
konsumtif dalam hal 

berbelanja online untuk 

memenuhi kebutuhan yang 
didasari karena keinginan 

untuk menjaga penampilan 

wujud identitas diri 

eJournl Ilmu 

Komunikasi, 

volume 3, nomor 1, 
2015: 117-18 

6.  Fajrul 
Ahmad 

Gaya Hidup Shopaholic 
Sebagai Bentuk 

Gaya hidup shopaholic 
mahasiswa dapat dilihat 

Thesis 
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No Nama  Judul Temuan Nama Jurnal 

Amiruddin 

(2018) 

Perilaku Konsumtif 

(Studi Kasus pada 
Kalangan Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri 

Makassar) 

dari segi penampilan serta 

cara bergaulnya. Faktor-
faktor yang menyebabkan 

gaya hidup shopaholic 

pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Makassar antara 

lain yaitu: gaya hidup 

mewah, pengaruh dari 
keluarga, iklan, mengikuti 

trend, banyaknya pusat-

pusatperbelanjaan, 

pengaruhlingkungan 
pergaulan 

7. Anisa 

Qodaril 
Thohiroh 

(2015) 

Perilaku Konsumtif 

Melalui Online 
Shopping Fashion Pada 

Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas 

Muhammadiyah 
Surakarta 

Perilaku konsumtif terjadi 

karena adanya pengaruh dar 
lingkungan sekitar. 

Melakukanxperilakux 

berbelanjaxsecara 

berlebihan, berbelanja 
karena kesenangan, 

pembelian impulsive.  

Skripsi 

8. Nurul Wida 
Arisma 

(2019)  

 

Online Shop dan Gaya 
Hidup Konsumtif 

Mahasiswa Program 

Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas 

Jember 

 Skripsi 

 

Beberapa penelitian diatas menjadi rujukan penelitian pengembangan ini 

dengan tambahan beberapa teori dan mengacu beberapa tahapan serta melihat 

hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa media saat ini merupakan salah satu wadah penyebaran gaya hidup yang 

sangat cepat, dengan adanya media apapun dapat diakses oleh masyarakat, dalam 

media apapun dapat dilihat, termasuk adanya pasar online yang menawarkan 

barang dagangan kepada masyarakat. Hal tersebut membawa dampak terhadap 

gaya hidup masyarakat yang mulai menyukai dan melakukan pembelian barang 

bukan atas dasar kebutuhan melainkan karena keinginan. Gaya hidup konsumtif 

seseorang terjadi karena adanya ketertarikan tersendiri, keinginan untuk selalu 

mengkonsumsi dan mendapatkan sesuatu yang di inginkan. 
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2.2 Online Shop 

Belanjaxonlinex(onlinexshopping) adalah prosesxdimanaxkonsumenxsecara 

langsung membelixbarang-barang, jasa danxlain-lain darixseorang penjualxsecara 

interaktifxdan jugaxreal-time tanpa suatuxmedia perantaraxyaitu melalui Internet 

(Mujiyanax&xElissa, 2013:67). Onlinexshopping atau belanjaxonline via internet, 

adalah suatuxproses pembelianxbarang atauxjasaxdarixmereka yang menjual 

melalui internet, atau layanan jual-beli secara online tanpa harus bertatapxmuka 

dengan pihakxpenjual atau pihak xpembelixssecara  langsungx(Sari,  2015:134). 

xJadi, belanjaxonlinexadalahxprosesxjual-belixbarang, jasa dan lain-lain yang 

dilakukanxsecaraxonline tanpaxbertemu dahuluxantaraxpenjual danxpembeli.  

Onlinexshop tersedia selamax24 jamxsehari, yangxmembuatxlebihxbanyak 

konsumenxyangxmengakses lewatxinternet kapanxdan di mana pun. Onlinexshop 

menjelaskanxproduk yang dijual dengan baik dari segi kemasan ataupun 

kualitasnya, melaluixteks, fotoxdanxfile multimedia, jugaxdenganxvideoxyang 

merekaxbuat hanya untukxmemasarkan barang yang mereka jual. Mereka 

jugaxmenyediakanxinformasixproduk,xprosedurxkeselamatan,xsaran,xdanxccara

xpenggunaannya, fasilitasxuntuk berkomentar di setiap postingan seperti di 

instagram ataupun aplikasi lainnya, memberixnilai pada barangnya dengan cara 

like atau dengan comen jika mereka puas dengan barang yang dibeli, akse, 

fasilitas real-time menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

pelanggan, sehingga mempercepat mendapat kata sepakat pembelian dari berbagai 

vendor pemilik online shop. 

MenurutxWicaksonox(2008:93) online shop adalah sebuah websitexyang 

digunakanxuntuk menjualxproduk melalui internetxdimana pada saat sekarang ini 

perkembanganxtokoxonline di Indonesia cukupxpesat. Onlinexshop sendiri 

merupakan saranaxataupun tokoxuntuk menawarkanxbarang dan jasa lewat 

internet sehingga pengunjung onlinexshop dapatxmelihatxbarang-barang hanya 

ditokoxonline atauxhanya dengan melihatxdi handphonex(Sari, 2015:10).xHaubl 

dan Triftsx(2000:67) mendefinisikanxbelanja dengan melaluixmediaxinternet 

sebagaixpertukaran/aktivitasxjual-beli yangxdilakukan seorang konsumen melalui 

alatxpenghubungxkomputerxsebagaixdasarnya,xdimanaxkomputerxatauxhandpho
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konsumen terhubungxdengan internetxdan bisa berinteraksixdengan retailerxatau 

toko maya yangxmenjual produkxatau jasa melaluixjaringan. 

Berdasarkanspendapatxdiatas, disimpulkanxbahwaxonlinexshop adalahxjual 

belizmelalui internet. Pembeli hanya dapat melihat barang melalui katalog yang 

sudah disediakan oleh penjual. Internetxmenjadi halxyang sangat pentingxdalam 

onlinexshop. MenurutxOlliexSari(2015:4), manfaat dari belanja melalui online 

shoping adalah memberikanxkemudahanxbagixpelanggkarena pelanggan juga 

dapatxmemesan produk - produkxdalam waktux24xjamxsehari di manapun 

beradaxsehingga tidak perluxribet; adanyaxkejelasan  informasixkarena pelanggan 

dapat memperoleh beragam informasixkomparatif tentangxproduk dan 

pesaingxtanpa meninggalkanxpekerjaan yang dilakukan oleh pelanggan; dan 

tingkatxketerpaksaanxyangxlebih. 

Onlinexshop  menjadi salah satuxbisnisxyang berpeluang  besar karena  

tidak adanyaxbatasan pasar dan semua  orang dapat mengaksesxbisnis website. 

Pasar bisnis menjadi sangat besar dan bisnis ini juga bukax24 jam (tidak 

membatasi waktu). Bisnisxonline memang berbeda dengan bisnisxkonvensional 

dan yang membedakanxadalahxsaranaxyangxdigunakan oleh kedua bisnis 

tersebut.  Jikaxdalam  bisnisxkonvensional  (offline),  para  pihak  yang berperan 

dalam bisnisxbertemu danxberinteraksi langsung di suatuxtempat di dunia 

nyata, makaxpada bisnisxonline para pihakxyang berperan dalam duniaxbisnis  

onlinexbertemu  danxberinteraksi  dixdunia  maya  melaluixinternet tanpaxbatasan 

waktu dan wilayah. Salah satu faktor terpenting dalam bisnisxonlinexadalah 

kepercayaan. Artinya, antara pihak satu dengan lainnyaxharus memilikixrasa 

kepercayaanxterhadap satu sama lain. Selamaxmenjalankan bisnisxonline, antara 

pihakxmemang tidak bertemu secaraxlangsung.  

Menurut Juju & Maya, (2010:178)xkelebihanxtokoxonline dibandingkan 

dengan tokoxkonvensional adalah : 1) Modalxyangxdibutuhkan untukxmembuka 

tokoxonline relatifxkecil, karena tidak adanya biaya untuk sewa tempat dan hanya 

cukup dirumah dan melayani pembeli lewat handphone tidak perlu tatap muka, 

2)xTingginya biayaxoperasionalxsebuahxtoko konvensional menjadikan toko 

online lebih menguntungkan bsgi penjual, 3) Tokoxonline bukax24 jam danxdapat 
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diakses dimanaxsajaxdanxkapanxsaja.x4)xKonsumenxdapatxmencarixdan juga 

melihat katalogxproduk dengan lebihxcepat karenaxhanya dengan membuka 

aplikasi yang sudah tersedia, 5) Konsumenxdapat mengaksesxbeberapa 

tokoxonline dalam waktu yang bersamaan. Sedangkanxkeuntungan tokoxonline 

bagixpembeli adalah sebagaixberikut: 1)  Menghemat waktu dan tenaga kita serta 

biaya akan tetapi ada biaya tambahan berupa ongkir,x apalagi jika barang yang 

ingin dibeli hanya ada dixluar kota. 2)  Barang bisa langsung diantar ke rumah 

dengan sistem COD. 3) Pembayaran juga dapat dilakukanxsecaraxtransfer,xmaka 

transaksi pembayaran akanxlebih aman bisa lewat ATM. 4)   Harga juga  

lebihxbersaing antaraxtokoxonline satuxdenganxyang lainnya.  

Menurut Sari (2015:110), semakin banyaknya onlinexshop denganxberbagai 

macamxbarangxyangxdiperjualxbelikan, jika inginxmemesan jugaxdenganxcara 

yang sangat mudah. Banyak halxyang menyebabkan seseorang lebih memilih 

belanjaxonline karena memilikixbanyak kelebihan. Berikut inixkelebihan dari 

onlinexshop diantaranya : 1) Tidakxterikatxtempat danxwaktu, terutama bagi anda 

orang yang sibuk sehingga tidak sempatxberbelanja denganxdatang ke toko 

ataupun pasar. 2) Banyak pilihan tokoxonline yangxmenyediakan ragamxproduk 

yangxandaxinginkan. 3)xMenghemat waktuxdan jugaxtenaga, karena tidak perlu 

berkelilingxmal atauxtoko, anda cukup meluangkanxwaktu sebentarxdengan 

membuka internet dan tentu sajaxanda akan terhindar dari kemacetan jalan raya 

yang akan menyita waktu terlalu lama. 4) dapatxmembandingkan produk dan 

harga dengan toko online lainnya dengan waktu yang bersamaan, sehingga lebih 

banyakxpilihan. 5) Proses belanjaxyang mudah, cukupxmemesanxbarang, dan 

pembayaranxbiasanyaxdapatxmelalui internet/mobilexbanking tinggal menunggu 

dan selanjutnya barang akan dikirim. Selain kelebihan ada juga kekurangan dari 

belanjaxonline, antara lain: 1) Sering terjadixpenipuan barangxtidak dikirim 

setelahxdilakukanxpembayaran atau transferxuang. 2) Fisikxdan kualitasxbarang 

tidak sesuai dengan yangxdiharapkan, karena kita hanyaxdapat melihatxmelalui 

fotoxyang ada di websitenya. 3) Dikenakanxbiaya transportasixatau pengiriman, 

sehingga ada biayaxtambahan jika barang yang dibeli berada diluar kota tempat 

kita tinggal. 4) Tidak dapat melihat langsung dan mencoba secara barang yang 
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dipesan secara langsung. 5) Butuh waktuxagar barang sampaixditempat karena 

proses pengiriman sampai dengan 2 atau 3 hari tergantung jaraknya. 

2.3 Fashion. 

Fashionxadalah istilah umum untuk gayaxatauxmode. Fashion merupakan 

tandaxdari suatuxperiode waktu, seringkalixfashion menggambarkan suatu  

kebudayaan,xperasaan,xpemikiran, dan gayaxhidup seseorang dalamxsatu kurun 

waktux(Wibisono, 2008). Fashionxdanxwanita merupakan duaxhal yangxtidak 

terpisahkanxantara satu denganxyangxlainnyax(Savitrie, 2008).  

Menurut JeanxBaudrillard dalam Ritzerx(2006:160)  fashionxadalah dalam 

satu pengertian,xtahapan akhirxbentukxkomoditas “Dengan percepatan dan 

perkembangan pesan, informasi, tanda dan model, maka fashion sebagai lingkaran 

total dan dunia komoditas linier akan selesai”. Sepertixyang terjadi saat ini 

perkembangamxteknologi memudahkan kita semua untuk mendapatkanxberbagai 

informasi termasukxiklan. Jean Baudrillardxmenyelidiki duniaxfashion sebagai 

sebuahxparadigm dominasixkode. Dalamxfashion, semua yangxkita lihatxadalah 

“permainan sederhana penanda-penanda”. Tidak hanya ituxsaja fashionxtidak 

merujukxpada segalaxsesuatuxyangxnyata, bahkanxia juga tidakxmenggiringxke 

manapun. Fashion sendiri tidak menciptakan segala-galanya, tetapixhanya 

menciptakanxkode. Artinya, fashionxdiciptakan tidak “menurut determinasinya 

sendiri, melainkan dari model itu sendiri itulah sebabnya ia tidak pernah 

diciptakan tetapi selalu dan serta merta direproduksi. Model itu sendiri menjadi 

satu-satunya”. 

Kampus saat ini tak lagi hanyaxmenjadixtempat bagi seseorangxdalam 

menuntut ilmuxdan mengkajixpendidikan yang lebihxtinggi. Namun kampusxkini 

juga telahxmenjadi ajangxtrendxfashion. Terbuktixdarixbanyaknya mahasiswa 

yang mengenakanxpakaian denganxbermaca-macamxgayaxyang menarikxmata 

untukxmelihatnya. Fashionxsaat inixberanekaxragamxmacamnya. Dimulaixdari 

xpakaian,xcelana,xjilbab,xtas,xsepatu, kutek, behel (kawat gigi), pemakaian 

softlense, kalung, gelang, jam tangan dan sebagainya. Hal-hal tersebut sebagai 

penunjang dalamxberpenampilan oleh seseorang. 
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Mahasiswaxmembelanjakanxuangnyaxuntukxmembelixsuatuxproduk 

apapun termasuk fashionxtidak hanya untukxmemenuhi kebutuhanxdasar mereka 

akanxsandang, tetapixlebih dari itu. Mahasiswa tidak lagi melihat nilaixguna dari 

produkxfashion yang merekaxkonsumsi tetapixmelihat tandaxdi balik produk 

fashionxyang merekaxkonsumsi. Tandaxdixbalikxpakaian yang melekat pada  

tubuhnya, tas yangxmembebanixpundaknya, jam yangxmelingkarxdi pergelangan 

tangannya, sepatuxyangxmenemanixlangkahnyaxkemana merekaxpergi. Memakai 

sebuahxproduk bermerk “A” bukan karenaxprodukxA itu lebihxnyamanxdipakai 

akan tetapixproduk bermerk “A” mempunyaixyang lebihxtinggi dibandingkan 

denganxmerkxlainnya. 

Dari beberapaxpenjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fashionxadalah 

gaya atau modexyang sedangxberkembang dixkalaangan masyarakat, fashionxitu 

sendirixberanekaxragam mulai dari pakaian, celana, jilbab, tas, sepatu, jam 

tangan, behel atau kawat gigi, softlens, kalung, dan gelang. 

 

2.4 Gaya Hidup Konsumtif 

Menurut teorixBaudrillard (2004:46), logikaxkonsumsi masyarakat bukan 

lagi berdasarkanxuse value atau exchange valuexmelainkanxhadirxnilai baru yang 

disebut “symbolic value”. Maksudnyaxdisinixseseorangxtidakxmengkonsumsi 

suatuxobjek berdasarkan nilaixtukarxatauxnilaixguna, melainkanxkarenaxnilai 

tanda/simbolisxyang sifatnyaxabstrakxdanxterkonstruksi. Hal tersebut disebabkan 

karenaxbeberapaxbagianxdarixtawaran iklan ini justru tidak dapat memperhatikan 

keunggulanxproduk, melainkanxdengan menyerangxrasaxsombongxtersembunyi 

dalam diri manusia, produkxditawarkan sebagaixsimbol prestise & gayaxhidup 

mewahxyangxmenumbuhkan rasaxbangga yangxklise dalamxdirixpemakainya. 

TeorixMasyarakat Konsumsixyang dikemukakanxJean Paul Baudrillard 

tersebutxmemberikanxpenjelasanxmengenai adanyaxnilai gunaxdan nilaixtanda 

(simulacra) dalamxsetiap kegiatanxkonsumsixyangxdilakukan. Pada nilaixguna 

masyarakatxmembeli suatuxbarangxberdasarkan apa yangxdibutuhkanxbukan apa 

yang diinginkanxsedangkan pada nilaixtanda membelixatas dasarximing-iming, 

membelixkarena menjagaxpenampilan dirixdanxgengsi, membelixprodukxkarena 
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menjaga symbolxstatus, membelixproduk karenaxiklannya yang menarik pembeli 

dan membeli produkxlebih dari duaxpada merkxyangxsejenis.  

Konsumtifxmerupakanxperilakuxdimanaxtimbulnya keinginan seseorang  

untuk membelixbarang-barangxyang dapat dikatakan kurang diperlukanxuntuk 

memenuhixkepuasanxpribadi. Dalam psikologi dikenal istilah compulsive buying 

disorder (kecanduan belanja) orang yang terjebak didalamnya tidak bisa 

membedakan mana kebutuhan dan mana yang keinginan. Konsumtifxdiartikan 

sebagaixpemakaianx(pembelian)atau pengonsumsianxbarang-barang yangsifatnya 

karena tuntutanxgengsixsemata-mata bukan menurut tuntutanxkebutuhan yang 

dipentingkan (Barry, 2014:90). Oleh karena itu, arti kataxkonsumtif (consumtive) 

itu adalahxborosxatau perilaku   yang   boros, yang mengonsumsi barang atau jasa 

secaraxberlebihan. Dalam arti luasxkonsumtif adalahxperilakuxberkonsumsixyang 

boros danxberlebihan, yang lebihxmendahulukanxkeinginanxdaripadaxkebutuhan, 

serta tidak ada skalaxprioritas atau jugaxdapatxdiartikan sebagaixgayaxhidup 

yangxbermewah-mewah.  

Konsep perilakuxkonsumtifxsebenarnyaxamatxvariatif, akan tetapi pada 

intinya perilakuxkonsumtif adalah membeliatau mengunakanxbarangxtanpa 

pertimbanganxrasional atauxbukanxatasxdasarxkebutuhan. Perilakuxkonsumtif   

menurutxRosandix(2014:124)xadalahxsuatuxperilaku dimana seseorang membeli 

yangxtidak didasarkan padaxpertimbanganxyang rasional, melainkanxkarena 

adanya keinginanxyangxsudah mencapaixtaraf tidak rasional lagi yaitu ingin 

selalu membeli sesuatu yang baru. Suatu keinginan dalamxmengkonsumsi barang-

barang yangxsebenarnyaxkurang dibutuhkanxsecara berlebihanxuntuk mencapai 

kepuasan maksimal. Perilakuxkonsumtif biasanyaxlebih dipengaruhixolehxfaktor 

emosixdarixpadaxrasio. Karena adanya pertimbangan - pertimbanganxdalam 

membuat keputusanxuntukxmembeli suatuxproduk, lebihxmenitikberatkanxpada 

statusxsosial,xmode, danxkemudahan darixpada nilai pertimbanganxekonomis. 

Gayaxhidup saat ini menjadi sebuah trendxatau identitasxbaru dimana hal 

ituxyang dipakai oleh seseorang dalamxmengukurxtingkatxkemapananxseseorang 

(Tambunan,www.psikologi.net,2011). Pengertian lainxgayaxhidup menurutxpara 

ahlixyaitu: Gayaxhidup adalah perilakuxseseorang yangxditunjukkan dalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.psikologi.net,2011/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 

 

 

aktivitas,xminatxdanxopinixkhususnya yangxberkaitan denganxcitraxdirixuntuk 

merefleksikanxstatusxsosialnya (Susanto, 2006). 

Gayaxhidup juga merupakan framexyang dipakai seseorang dalam 

bertingkah laku dan konsekuensinyaxakan membentuk pola perilaku tertentu, 

terutama bagaimana dia ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya 

hidupxsangat berkaitan dengan bagaimana ia membentuk image di mata 

orangxlain, berkaitan dengan status sosial yang disandangnya (Widiastuti,2009). 

Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan simbol-simbol atau status tertentu 

yang sangat berperan mempengaruhi perilaku konsumsinya. Sebuah gayaxhidup 

memungkinkanxdapatxdigunakan sebagai caraxyang mudahxuntuk mengenal  dan 

pembedaanxkelompok-kelompok dalamxmasyarakat. Seolah-olah dengan gaya 

hidup yang ditunjukkan oleh kelompok sosial dapat di identifikasi kehadirannya 

dalam lingkungan. Gaya adalah satu wahana dimana seseorang dapat dinilai dan 

menilai orang lain. Gaya sebagai wahanaxpendefinisianxdirix(self), selain itu 

gayaxjuga merupakan wahana untuk memahamixmasyarakatxbaikxgaya dalam 

sebuah konsumsi. 

Gaya juga sebagaixelemenxpembentuk kesadaran yang total dan dahsyat 

tentang duniaxsebagaixinformasi dan sebagaixpembentukxcitra dari diri sendiri. 

Seseorangxcenderungxinginxmemiliki sesuatu yang mencerminkanxgaya, karena 

dengan gayaxseseorang dapatxmendefinisikan dirinyaxsendiri. Oleh karena itu 

gayax hidup juga diartikan sebagaix polax(durasi, intensitas, kuantitas) 

penggunaanxwaktu,xruang dan barang di dalam kehidupanxsosial. Gayaxhidup 

dibentukxdidalamxruangxsocial (social space), yang di dalamnya terjadixsintesis 

antaraxaktivitasxbelanja danxkesenangan. Manusiaxmengaktualisasikanxdirinya 

lewatxmotivasi kehidupan. Di dalam duniaxkonsumerisme, apapun itu dapat 

dikontruksixsebagai bagianxdarixgayaxhidup, selama dapat dirubahxmenjadi 

citra,xtanda danxgaya.  

Gayaxhidup adalahxcaraxseseorangxmengkonsumsixwaktu dan juga 

uangnya untukxmengaktualisasikanxdirinya. Gayaxhidupxmenunjukkanxdimana 

orangxmengaturxkehidupanxpribadinya,kehidupanxmasyarakat,xperilakudi depan 

umum, dan upayaxmembedakanxstatusnya dari orang lain melaluixlambang-
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lambangxsosial. Gayaxhidup secaraxumumxdidefenisikan sebagaixcaraxhidup 

yangxdi identifikasikanxoleh bagaimanaxorang menghabiskanxwaktu mereka, apa 

yangxmereka pikirkanxtentangxdiri mereka sendiri dan jugaxduniaxsekitarnya. 

Konsep gayaxhidup yang dipakai dalamxpenelitian ini adalah cara 

seseorangxdapat menampilkan identitasxdirinya lewatxpenggunaanxwaktu, uang 

dan juga barang. Untuk mengungkap suatu gayaxhidup dapatxdilihatxdari  

barang-barang  yangxdimiliki,  yangxdikonsumsi,  dan  yang  dipakai untuk 

sehari-hari dan yangxbiasanya bersifatxmodis,xtrendi. Untuk dapatxmencapai 

sesuatu gayaxhidup yangxdinginkan, maka biasanyaxseseorang harus pula 

mengeluarkanxbiayaxlebihxatau ekstra untuk memenuhi segala apa yang 

diinginkannya. Pengeluaran atau biaya yang berlebihan tersebut dapat memicu 

seseorang mengkonsumsi barang dan jasa dengan konsumtif. Gaya 

hidupxkonsumtif (Pratiwi, 2012:67) meliputixseluruhxkelompokxmasyarakat 

xtermasukxmahasiswa. 

Mahasiswaxmerupakan  sekelompok  pemuda yang  seharusnyaxmengisi  

waktunya  dengan  menambah  pengetahuan, keterampilan,  dan juga keahlian,  

serta  mengisi  kegiatan  mereka  dengan  berbagai macam kegiatan positif yang 

ada di kampusnya sehingga memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. Tetapi, kehidupan kampus telah 

membentuk gayaxhidup khas dikalangan mahasiswa dan terjadi akulturasi sosial 

budaya tinggi   dalam   mempertahankan   prestise   dari   masing-masing individu. 

Sebelum terjadi globalisasi dan modernisasi masih banyak mahasiswa yang  

berorientasi  ke  masa  depan  dan  jarang  melakukan  hal-hal  yang  aneh. 

Berbeda dengan sekarang, mahasiswa berubah dalam hal berpakaian, pergaulan, 

pemakaian uang dan kebutuhan lain yang menjadi berlebihan, tidak sesuai 

kebutuhan. 

Kotler dalam Chrisnawati dan Abdullah (2011: 4) berpendapat bahwa 

sikap konsumtif dapat muncul karena individu kurang dapatxmembedakan antara 

kebutuhan,xkeinginan, danxpermintaan. 

1. Kebutuhanx(Human need). Kebutuhanxadalahxsesuatuxhalxyangxharus 

segeraxdipenuhixolehxindividu.xKebutuhanxtersebutxpadaxumumnyaitu 
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kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Kebutuhanxtidakxdiciptakanxoleh 

masyarakatxtetapixmerupakanxhakikatxbiologisxdari kondisi manusia. 

2. Keinginanx(Want). Keinginanxadalahxhasrat akanxpemuas kebutuhan 

yangxspesifik. Keinginan itu muncul karenaxkebutuhan yang bervariasi. 

Meskipunxkebutuhan manusiaxsedikit tetapixkeinginan manusiaxtidak ada 

habisnyaxserta terusxdiperbaharui olehxkekuatan danxlambang sosial. 

3. Permintaanx(Demands). Permintaanxadalah keinginanxseserangxakan 

sebuah produkxyangxspesifik dan jugaxdidukung olehxkemampuan dan 

ketersediaanxdaya beli individu.  

 Menurut Sumartono (2002:119), definisi perilakuxkonsumtif amatlah 

variatif, tetapi pada intinya pengertian perilakuxkonsumtif adalahxmembeli 

barangxtanpaxpertimbangan rasional atauxbukan atasxdasar kebutuhanxpokok. 

Secara operasional, indikatorxperilakuxkonsumtifxyaitu: 

1. Membelixprodukxkarenaximing-imingxhadiah. Mahasiswa  membeli 

suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan oleh pihsk online 

shop jika membeli barang tersebut. 

2. Membelixprodukxkarenaxkemasannyaxmenarik. Konsumen seperti 

mahasiswa sangat mudahxterbujuk untuk membeli produk yang dibungkus 

dengan rapi dan dihias dengan warna-warna yang menarik. Artinya 

motivasi seseorang untuk dapat membelixproduk tersebut hanyaxkarena 

produk tersebut dibungkusxdengan rapi danxmenarik, tidak penting 

seberapa bergunaxatau tidakxbarang tersebut. 

3. Membelixprodukxdemixmenjagaxpenampilanxdirinya dan juga gengsi. 

Mahasiswa  mempunyai keinginan membeli barang yang tinggi, karena 

pada umumnya seorang mahasiswa mempunyai ciri khas dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya dengan tujuan agar 

mahasiswa selalu berpenampilan yang dapat menarik perhatian orang lain. 

Seorang mahasiswa membelanjakan uangnya lebih banyak untuk 

menunjang penampilan diri dari pada kebutuhan lainnya. 

4. Membelixproduk karena atasxpertimbanganxharga (bukan atas dasar 

manfaat atau kegunaanya). Mahasiswa cenderung berperilaku yang 
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menunjukkan adanya kehidupan mewah sehingga cenderung 

menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah untuk menunjang 

penampilannya. 

5. Membelixproduk hanyaxsekedar untukxmenjagaxsimbol atau status. 

Mahasiswaxmempunyaixkemampuan membeli yang tinggixbaik dalam 

berpakaian,xberdandan,xgaya rambut, dan sebagainya sehingga hal 

tersebut dapat menunjangxsifat eksklusifxdengan barang yang mahal dan 

memberixkesan berasal darixkelasxsosial yang lebih tinggi. Dengan 

membeli suatu produk dapat memberikan symbol status agar kelihatan 

lebih keren dimata orang lain. 

6. Memakaixprodukxkarenaxunsurxkonformitasxterhadapxmodelxyanng 

mengiklankan. Disini mahasiswaxcenderung meniru perilaku tokoh yang 

diidolakannya dalam bentuk penggunaanxatau membelixsegala sesuatu 

yang dapatxdipakai tokohxidolanya. Seorang mahasiswaxjuga cenderung 

memakaixdan mencobaxproduk yangxditawarkan bila iaxmengidolakan 

publikxfigurxproduk tersebut. 

7. Munculnyaxpenilaianxbahwaxmembeli produk denganxharga yang 

mahal akanxmenimbulkanxrasaxpercayaxdirixyang tinggi. Mahasiswa 

sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka percaya apa 

yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat menumbukan rasa percaya diri. 

Dengan membeli produk yang mereka anggap dapat mempercantik 

penampilan fisik, mereka akan menjadi lebih percaya diri. 

8. Mencobaxlebihxdarixduaxprodukxsejenis (merek berbeda). Mahasiswa  

akan cenderungxmenggunakan produkxjenis sama denganxmerek yang 

lain darixproduk sebelumnyaxia gunakan, meskipunxproduk tersebut 

belumxhabisxdipakainya.  

MenurutxChaney( dalam Suyanto, 2013: 139) gayaxhidup adalahxpola-

polaxtindakanxyang membedakan satuxorangxdenganxorang yangxlainnya. Gaya 

hidup atau life style adalah pola hidup seseorang didunia yang diekspresikan sdi 

dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gayaxhidupxmenggambarkanx“keseluruhan 

diri seseorang” dalamxberinteraksixdenganxlingkungannyax(Kotler, 2002:192).  
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MenurutxPiliangx(dalam Adlin, 2006:10), beberapaxsifatxumumxdarixgayax 

hidupxantara lain: 1)xGayaxhidup sebagai sebuahxpola, yaituxsesuatu yang 

dilakukan atauxampilxsecaraxberulang-ulang; 2)xYang mempunyaixmassa atau 

pengikutxsehingga tidakxada gayaxhidup yangxsifatnyaxpersonal; dan 3) 

Mempunyaixdaurxhidup ( lifecyle), artinyaxada masaxkelahiran,xtumbuh dan 

puncak. 

MenurutxSubandy (dalam Ramadhan, 2012:15)xada beberapaxbeberapa 

xbentukxgaya hidup, yaitu gayaxhidupxmandiri, gaya hidupxhedonis, dan 

gayaxhidup konsumtif. Gayaxhidup mandirixadalah suatuxpola hidupxdimana 

seorang individu bebas menentukan pilihan dalam hidupnya akan tetapi harus 

punyaxbertanggung jawab atasxhidupnya. Gaya hidupxhedonisxadalahxsuatu pola 

hidup yangxaktivitasnya lebihxmenekankan dalamxmencari kesenanganxhidup, 

sepertixlebih banyakxmenghabiskan waktuxdi luar rumah, lebihxbanyak bermain, 

senang denganxkeramaian, sukaxmembeli barangxmahal yangxdisukainya, serta 

selalu inginxmenjadi pusatxperhatian. Gaya hidupxkonsumtifxsebuah polaxhidup 

untuk mengkonsumsixbarangyang sebenarnya tidak di perlukan secaraxberlebihan 

untukxmencapai sebuah kepuasan yang dapat dikatakan maksimal. 

Gayaxhidupxkonsumtifxmerupakan suatuxtindakan menggunakanxsuatu 

produk secaraxtidakxtuntas. Menurut Schiffman(2004:30), gayaxhidupxkonsumtif 

jikaxdilihat dari sisixpositifnyaxakan memberikanxsebuah dampak:  

1. Membukaxdanxmenambahxlapanganxpekerjaan,xkarenaxakan butuhkan 

tenaga kerjaxlebih banyakxuntuk memproduksixbarang dalamxjumlah 

besar. 

2. Meningkatkanxmotivasixkonsumenxuntuk menambahxjumlah penghasilan 

karena konsumenxakan berusaha menambahxpenghasilan agar bisa 

membelixbarang yangxdiinginkanxdalam jumlah dan jenisxyangxberaneka 

ragam. 

3. Menciptakanxpasar bagi produsenxpihak penjual, karenaxbertambahnya 

jumlahxbarangxyang akan dikonsumsixmasyarakatxmaka produsenxakan 

membukaxpasar-pasar baruxgunaxmempermudahxmemberikanxpelayanan 

kepadaxmasyarakat. 
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 Menururt Widyosiswoyo (2009:34), sisi negatifnya gaya hidupxkonsumtif 

akan berdampakxpada : 

1. Pola hidup boros akan menimbulkanxkecemburuanxsosial, karenaxorang 

akan membelixsemua barang yangxdiinginkan tanpaxmemikirkan harga 

barangxtersebut murahxatauxmahal, barang itu diperlukan atau tidak, 

sehinggaxbagi orang yangxtidak mampu merekaxtidak akanxsanggup 

untuk mengikutixpola kehidupanxyang sepertixitu. 

2. Mengurangixkesempatan untukxmenabung, karena orangxakan lebih 

banyakxmembelanjakan uang mereka dibandingkanxmenyisihkanxuntuk 

ditabung. 

3. Cenderungxtidakxmemikirkan kebutuhanxyang akan datangxkarena hanya 

akanxmemikirkan kesenangan sesaat, seseorang akan mengkonsumsi lebih 

banyak barangxpada saat sekarangxtanpa berpikirxkebutuhannya di masa 

yangxakan datang. 

Konsumtifxbagian dari pada gayaxhidup dimana gaya hidup (lifestyle) 

yaitu polaxtingkahxlakuxsehari-hari segolonganxmanusia didalamxmasyarakat. 

Gayaxhidupxmenunjukkanxdimana seseorangxmengaturxkehidupanxpribadinya, 

kehidupanxmasyarakat, perilakuxdi depanxumum, danxupayaxmembedakan 

statusnyaxdari orangxlain melaluixlambang-lambangxsosial. Gayaxhidupxsecara 

umumxdidefinisikanxsebagaixcarachidup yangxdiidentifikasikan olehxbagaimana 

orangxmenghabiskan waktuxmereka, apaxyangxmerekaxpikirkanxtentangxdiri 

mereka sendirixdan jugaxduniaxsekitarnya. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya hidupxkonsumtif merupakanxsuatuxtindakan untuk 

untukxmengkonsumsi produk karena adanyaxperasaanxinginxmemilikixsesuatu 

bendaxyang berupaxbarangxatauxjasa, namunxbukan berdasarkan kebutuhanxtapi 

hanya karenaxkeinginanxuntukxmenggunakan atau membeli sesuatu dengan 

hanya memenuhixhasrat kesenanganxsemataxtanpa dapatxmembedakanxantara 

kebutuhanx,,xkeinginanxataupunxpermintaan. 
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2.5 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Gaya Hidup Konsumtif 

Kotler dan Amstrongx(dalam Putri, 2013), mengemukakanxfaktor-faktor 

yangxmempengaruhi gaya hidupxkonsumtif adalah faktorxbudayax(serangkaian 

nilaixperilaku,xpersepsi,xreferensixperilakuxmelalui sebuah prosesxsosialisasi 

sertaxinteraksixterhadapxlingkungannya), faktorxsosialx(kelompokxreferensi), 

faktorxpribadix(usia,xpekerjaan,xdan statusxsosialxekonomi),xfaktorxpsikologi 

x(motivasi,xemosi,xpersepsi, danxsikap). MenurutxLinaxdan Rasyidx(xdalam 

Fardhanix&xUmi, 2013), aspekxgayaxhidupxkonsumtif yaitu meliputixaspek 

pembelianximpulsif, aspekxpembelian tidakxrasional, danxaspekxpembelian yang 

berlebihan.xMenurutxSumartonox(2002:119),xindikatorxgaya hidup konsumtif 

yaitu dengan membeli produk karenaximing-iming sebuahxhadiah,xmembeli 

produkxkarenaxkemasannya yang menarik,xmembeli sebuah produkxdemi 

menjagaxpenampilanxdirixdanxgengsi,xmembeli suatu produk  hanya karena atas 

pertimbanganxhargax(bukan berdasarkan manfaat yang dapat diperoleh dari suatu 

produk dan atauxkegunaannya), membelixprodukxhanyaxsekedarxmenjaga 

simbolxstatus,xmemakaixproduk karena adanya unsurxkonformitasxterhadap 

modelxyangxmengiklankan,xmencoba lebihxdarixdua produk sejenisx( dengan 

merekxberbeda), sertaxmunculnya penilaianxbahwa membelixprodukxdengan 

hargaxmahal akanxmenimbulkanxrasaxpercayaxdiri yangxtinggi. 

Menurut pendapatxKotler dalam Suyantox(2013:120) gayaxhidupx 

konsumtif disebabkan oleh empatxfaktor, yaituxterdirixdari faktor-faktorxbudaya, 

ssosial,xpribadi, danxpsikologi. MenurutxSwasta danxHandokox(2008:),xperilaku 

seorangxtidakxlepasxdarixfaktorfaktorxyangxmenyebabkanxseorangxcenderung 

berperilkauxkonsumtif, begituxjuga dengan terjadinya perilakuxkonsumtif pada 

mahasiswa, antaraxlainxditentukanxoleh faktorxpsikologis, faktorxeksternalxdan 

faktorxinternal. Faktorxpsikologisxsekaligusxmerupakan faktorxinternalxyaitu 

faktorxyang berasalxdari dalamxdirixseseorang, yangxberpeluangxmemberikan 

pengaruhxterhadapxpembentukanxperilaku:xsikap,xmotivasixdanxketerlibatan 

minat danxkonsepxdiri,xpersepsi,xkepribadian,xbakat,xpengetahuan,xhasilbelajar 

danxsumber dayaxkonsumen.  Faktorxinternalxmeliputi: 
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1. xSikap, berarti suatuxkeadaan jiwa danxkeadaan pikirxyang telah dipersiapkan 

untukxmemberikan tanggapanxterhadap sesuatu hal. Melaluixsikap, individu 

memberixrespon positifxatau negatifxterhadap gaya. Keadaan jiwanya telah  

dipengaruhixolehxtradisi,xkebiasaan, serta kebudayaanxdan jugaxlingkungan 

sosialnya. 

2. xPengalaman danxpengamatan, pengalamanxmempengaruhi pengamatan 

terhadap sosial dalam tingkahxlaku seseorang. Pengalamanxdiperoleh dari 

tindakanxdi masaxlalu. Hasilxdari pengalamanxsosial ini akanxmembentuk 

pandanganxterhadap suatuxobjek. Seseorangxtertarik denganxsuatu gaya hidup 

tertentuxberdasarkan pengalamanxdanxpengamatan. 

3.  xKepribadianxadalah konfigurasixkarakteristikxindividu dan caraxberperilaku 

yang menentukanxperbedaan perilakuxdari setiapxindividu. Kepribadian ini  

mempengaruhixselera yang dipilihxseseorang, sehinggaxmempengaruhixpula 

bagaimanaxgayaxhidupnya. 

4.  xKonsep diri, menggambarkanxhubungan antaraxkonsep dirixkonsumen 

denganximage suatu merek. Bagaimanaxindividu memandangxdirinya akan 

mempengaruhixminat terhadapxsuatu objekxtertentu. Konsepxdiri sebagaixinti 

dari polaxkepribadian akanxmenentukan perilakuxindividu dalamxmenghadapi 

permasalahanxhidupnya. 

5. xMotif, perilakuxindividu munculxkarena adanyaxmotif kebutuhanxuntuk 

merasaxaman. Jika motifxseseorang terhadapxkebutuhan akanxprestise itu 

besar, makaxakan membentukxgaya hidupxyang cenderungxmengarah kepada 

gayaxhidup konsumtif. 

6. xPersepsi adalahxproses dimanaxseseorang dapat memilih,xmengatur, dan 

menginterpretasikanxinformasi untukxmembentuk suatuxgambar yangxberarti 

mengenaixdunia. 

Faktorxeksternal merupakan faktorxdari luar individu yangxberpengaruh 

terhadapxpembentukan sikapxdanxperilaku, yaituxkelompok referensi, keluarga, 

kelasxsosial danxbudaya. Faktorxeksternal yang menyebabkan gayaxhidup 

konsumtif meliputi: 

1) Kelompok referensi 
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 Kelompokxacuan ( Reference Group)xseorang terdirixdari semua 

kelompokxyang memilikixpengaruh langsungxatau tidakxlangsung terhadap sikap 

danxperilaku anggotaxkelompokxtersebut. Kelompokxyang memilikixpengaruh 

langsungxterhadap seseorang ituxdinamakan kelompokxkeanggotaan. Beberapa 

kelompokxkeanggotaanxmerupakan kelompokxprimer, sepertixkeluarga, teman-

teman,xtetangga, danxrekan kerjaxmaupun kelompokxsekunder seperti juga 

keagamaan,xkelompok profesi, serikatxkerja. Kelompokxreferensi memberikan 

pengaruhxlangsung atauxtidak langsungxterhadap sikapxdan perilakuxseseorang. 

Pengaruh-pengaruhxtersebut akanxmenghadapkan individuxpada perilakuxdan 

gayaxhidupxtertentu. 

2) Keluarga 

 Keluargaxmerupakan organisasixpembelian konsumenxyang paling 

pentingxdi dalam suatu masyarakat dan paraxanggota keluargaxmenjadi 

kelompokxacuan primerxyang palingxberpengaruh. Orientasixkeluarga dalam 

kehidupanxpembeli dapatxdibedakan menjadixdua, yang terdirixdari orangtua itu 

sendiri dan saudaraxkandungxseseorang. Keluargaxmemegang perananxterbesar 

dan terlamaxdalam pembentukanxsikap dan perilakuxindividu. Hal inixkarena 

polaxasuh orang tuaxakan membentukxkebiasaan anakxyang secara tidak 

langsung juga akan mempengaruhixpola hidupnya. 

3) Kelas sosial 

 Padaxdasarnya manusiaxIndonesia dikelompokkanxdalam tigaxgolongan 

(Mangkunegara, 2002:42)xyaitu: golonganxatas, golonganxmenengah, dan 

golonganxbawah. MenurutxEngel, et.al.,x(2010: 47), kelasxsosialxadalah 

pembagianxdi dalamxmasyarakat di dalam masyarakat yang terdirixdarixindividu-

individuxyang berbagixnilai, minat, danxperilaku yangxsama. Kelasxsosial pada 

dasarnya, semuaxmasyarakat memilikixstratifikasi sosial. Staratifikasixlebih 

seringxditemukan dalamxbentuk kelasxsosial. Kelasxsosial adalahxpembagian 

masyarakatxyang relatifxhomogen danxpermanen, yangxtersusun secaraxhierarkis 

danxpara anggotanyaxmenganut sistemxnilai, minat, danxperilku yangxserupa. 

Mereka dibedakan statusxsosio ekonomixyang berjajarxdari yang rendah hingga 

yang tinggi. Statusxsosial kerap menghasilkanxbentuk-bentuk perilakuxkonsumen 
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yang berbedax(misalnya, merek dan model mobil yang dikendarai dan model 

pakaian yang disukai). Kelas sosialxjuga mempengaruhixgaya hidup. Adaxdua 

unsur pokokxdalam sistemxsosial pembagianxkelas dalam masyarakat,xyaitu 

kedudukanxdanxperan. Hierarki kelasxsosial dalam masyarkatxmenentukan 

pilihanxgaya hidup. 

4) Kebudayaan 

Kebudayaanxyang meliputixpengetahuan, xkepercayaan,xkesenian, serta 

moral, hukum, adatxistiadat, danxkebiasaan-kebiasaan yangxdiperoleh individu 

sebagai anggotaxmasyarakat. Kebudayaanxterdiri dari segalaxsesuatu yang 

dipelajarixdari pola-polaxperilaku yangxnormatif, meliputixciri-ciri polaxpikir, 

merasakan danxbertindak. Budayaxdapat didefinisikanxsebagai hasilxkreativitas 

manusia darixsatu generasi kexgenerasi berikutnya yangxsangat menentukan 

bentuk perilaku di dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggotaxmasyarakat 

(Mangkunegara,x2002:39). Manusiaxdengan kemampuanxakal budayactelah 

mengembangkanxberbagai macamxsistem perilakuxdemi keperluanxhidupnya. 

Kebudayaanxadalah determinanxyang palingxfundamental darixkeinginan dan 

perilakuxseseorangx(Kotler, 2002:224).  Kebudayaanxyang meliputi pengetahuan, 

juga kepercayaan,xkesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan 

yangxdiperoleh individuxsebagai anggotaxmasyarakat. Kebudayaanxterdiri dari 

segala sesuatuxyang dipelajarixdari pola-polaxperilaku yangxnormatif, yang 

meliputixciri-ciri pola pikir, merasakanxdan jua bertindak. 

Faktor-faktorxyang menyebabkan gaya hidup konsumtif antaraxlain yaitu: 

gayaxhidupxmewah, pengaruhxdari keluarga, serta iklan, mengikutixtrend dan 

pengaruhxlingkungan pergaulan (Amiruddin, 2018). Penjelasan faktor yang 

menyebabkan gaya hidup konsumtif sebagai berikut: 

1. Gaya hidup mewah 

Gaya hidupxmewah adalah suatuxpola hidupxyang aktivitas untuk 

mencarixkesenangan hidup,xseperti lebih banyakxmenghabiskan waktu dixluar 

rumah, lebih banyakxbermain, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian 

(Priansa,x2017:x185). Mahasiswa dimana yang yang merupakanxbagian dari 

masyarakt yang tidak sedikit yangxmengkonsumsi suatu produkxkarena 
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doronganxatau motivasi daria danya suatuxkeinginan hedonix atau sebab 

lainnyaxdiluar alasanxekonomi, seperti rasa senang, fantastis, social dan 

bahkan pengaruh emosional. Tentunyaxhal tersebut mengakibatkanxmahasiswa 

cenderung konsumtif. Kebutuhanxdan juga keinginan tidakxmemahami 

motivasixmereka secara mendalamxapakah barang dan juga jasa yangxmereka 

peroleh atauxgunakan sesuaixdengan keinginanxyang dinilai sebagaixalat 

pemuas atauxhanya menjagaxstatusxemata. 

2. Pengaruh dari Keluarga 

 Seorangxmahasiswa dari keluargaxdengan statusxekonomi yang tinggi 

secaraxtidak langsung dapatxmempengaruhi gayaxhidup konsumtifnya. 

Dukunganxfinansial yangxcukup cenderungxmembuat seseorang dengan 

mudah untuk membelanjakanxuangnya. Popularitas orang tua juga termasuk 

dalam faktor sosiologis. Anak yang berasal dari keluarga terpandang banyak 

dikenal orang, dan akanxmemperhatikan penampilanxdan gaya busanaxuntuk 

menjaga popularitasnyaxdan kelasxsosialnyax(Aprilia dan Hartoyo, 2013: 86) 

3. Iklan 

 Iklanxmedia online inixmenarik perhatianxmahasiswa karenaxbarang 

dapat dipesanxsecara online, lebih praktis, dan diprosesxdalam waktuxrelatif 

singkat. Iklanxonline juga selaluxmengkomunikasikan pesanxttermasuk nama 

produk dan atau layanannya danxbagaimana produkxtersebut berpotensi 

menguntungkan bagi konsumenx(Kumar dalam Krisdianto, 2016: 84). Iklan 

memilikixpengaruh terhadapxperilaku pembelian seorang konsumen, hal ini 

menunjukkan bahwa iklan menggambarkan kualitas dan harga suatu produk 

memotivasi calon konsumen dan cenderung disebabkan oleh faktor emosional 

untuk mewujudkan pembelian meskipun barang tidak terlalu dibutuhkan.  

4. Trend 

 Menururt Engel, Blackwell dan Miniard dalam Aresa (2012 :75), 

mahasiswa selalu mengikuti trend masa kini. Terlebih lagi mahasiswa yang 

memiliki gaya hidup mewah, dengan mengikuti trend dapatxdigunakan 

sebagai upayaxpenunjuk statusxsosial merekaxkepada lingkunganxsekitar. 

Denganxmengikuti perkembanganxmodel berbagai macam pakaian, tas, serta 
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sepatuxmerupakan pilihanxmereka yangxselalu ingin tampilxtrend dan 

menjadi trendsetterxdalamxpergaulan.  

5. Lingkungan pergaulan/ Temen Sebaya 

 Kelompokxteman sebaya diakuixdapat mempengaruhixpertimbangan dan 

keputusanxtentangxperilakunya. Kelompokxakan mempengaruhixtiga hal 

dalam dirixseseorang yaituxmenghadapkan seseorangxpada perilaku danxgaya 

hidup, memengaruhixperilaku dan konsepxpribadi, serta menciptakanxtekanan 

untuk mematuhixpilihan atau merek suatuxproduk. Faktorxsosial seperti saja 

kelompok referensi, keluarga, serta peran sosial dan statusxmemengaruhi 

perilaku konsumen dalam hal membeli barang. Kelompokxrefrensi yaitu 

semuaxkelompok yangxmempunyai pengaruhxlangsung atau tidak langsung 

terhadapxsikap atau perilakuxseseorang (Kotlerxdalam Krisdianto: 2016: 81). 

 Fenomena penelitian menunjukkan mahasiswaxmemiliki gaya hidup 

konsumtif disebabkan oleh iklan dan kelompok referensi, Iklan-iklanxproduk di 

online shop menarixminat belixmahasiswa tanpaxmemikirkan manfaatxdari suatu 

barang. Untukxmenjaga eksistensixkelompok pertemanannya, mahasiswa 

diharuskanxuntuk menggunakanxproduk yang samaxdengan teman-temannya 

yangxlain. Berdasarkan fenomena dan penjelasan teori diatas, penelitian ini akan 

mendeksripsikan faktorxyang menyebabkan gayaxhidup konsumtifxmahasiswa 

yang meliputi gayax hidup mewah, pengaruh darixkeluarga, iklan, mengikuti 

trend dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

2.6. Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangkaxberpikir ini dibuatxuntuk memberikanxgambaran penelitian 

yang akanxdilakukan yaituxmengenai bagaimanaxgaya hidupxkonsumtif 

mahasiswa danxfaktor yang menyebabkan gayaxhidup konsumtifxmahasiswa 

(gaya hidup mewah, keluarga, iklan, tren dan lingkungan pergaulan). Gayaxhidup 

konsumtifxdalam penelitian inixakan mendeskripsikan perilaku mahasiswa yang 

dilihat dari aktivitas dan minat berbelanja online yang berorientasixpada 

kesenanganxsebagai faktorxutama serta lebihxmementingkan keinginanxdaripada 

kebutuhannya.  
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Faktor yang menyebabkan gaya hidup konsumtif mahasiswa yang diamati 

dalam penelitian ini meliputi gaya hidupxmewah, pengaruh darixkeluarga,xiklan, 

mengikutixtrend dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

1. Gaya hidup mewah dalam penelitian ini melihat perilaku mahasiswa yang 

merupakan bagian dari masyarakat tidak sedikit yang mengkonsumsi suatu 

produk karena dorongan atau motivasi dari adanya suatu keinginan hedonis 

atau sebab lainnya diluar alasan ekonomi, seperti rasa senang, fantastis, social 

dan bahkan pengaruh emosional.  

2. Keluarga dalam penelitian ini melihat kondisi dukungan finansial keluarga 

dan status sosial orang tua. Dukungan finansial yang cukup cenderung 

membuat seseorang mudah untuk membelanjakan uangnya. Popularitas orang 

tua juga termasuk dalam faktor sosiologis. Anak yang berasal dari keluarga 

terpandang banyak dikenal orang, dan akan memperhatikan penampilan dan 

gaya busana untuk menjaga popularitasnya dan kelas sosialnya.  

3. Iklan dalam penelitian ini melihat bagaimana iklan menggambarkan kualitas 

dan harga suatu produk memotivasi mahasiswa dan mempenngaruhi 

emosional mahasiswa untuk mewujudkan pembelian meskipun barang tidak 

terlalu dibutuhkan.  

4. Trend dalam penelitian ini melihat bagaimana perilaku mahasiwa mengikuti 

trend dan bagaimana trend tersebut digunakan sebagai upaya penunjuk status 

sosial mereka kepada lingkungan. 

5. Lingkungan sekitar/teman sebaya dalam penelitian ini melihat bagaimana 

kelompok akan mempengaruhi perilaku dan gaya hidup serta menciptakan 

tekanan untuk mematuhi pilihan atau merek suatu produk. 

Fenomena penelitian menunjukkan mahasiswa memiliki gaya hidup 

konsumtif disebabkan oleh iklan dan kelompok referensi, Iklan-iklanxproduk di 

onlinexshop menarikxminat beli mahasiswa tanpaxmemikirkan manfaatxdari 

suatuxbarang. Untuk menjagaxeksistensi kelompokxpertemanannya, mahasiswa 

diharuskanxuntuk menggunakanxproduk yangxsama denganxteman-temannya 

yangxlain. Berdasarkan fenomena dan penjelasan teori diatas, penelitian ini akan 

mendeksripsikan faktor yang menyebabkan gayaxhidup konsumtif mahasiswa 
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yangxmeliputi gayaxhidup mewah, pengaruh darixkeluarga, iklan, mengikuti 

trend dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

 Berdasarkanxteori-teori yangxtelah dijelaskanxsebelumnya, makaxdapat 

digambarkanxkerangka berpikir sebagaixberikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

 
Faktor Yang Menyebabkan 

Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa: 

1. Gaya hidup mewah, 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan bab yang membahas tentang metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti. Bab ini memaparkan (1) Pendekatan 

penelitian, (2) Lokasi penelitian, (3) Subjek penelitian dan informan penelitian, 

(4) Definisi operasional konsep, (5) Jenis dan sumber data, (6) Teknik 

pengumpulan data, (7) Teknik analisis data  dan (8) Keabsahan data.  

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitianxini untuk memperoleh suatu gambaran tentang online shop 

dan gaya hidup konsumtifxmahasiswaxProgram StudixManajemenxFakultas 

Ekonomixdan BisnisxUniversitasxJember, maka peneliti menggunakanxpenelitian 

deskriptifxdengan pendekatanxkualitatif. Metode penelitianxkualitatif sebagai 

manaxyang diungkapkan oleh Bogdanxdan Taylorx(1975:5) dalamxMoleong 

(2001x:3)xsebagai prosedurxpenelitian yangxmenghasilkan dataxdeskriptif 

berupaxkata-kataxtertulis atauxlisan dari orang-orang atau informan dan 

perilakuxyangxdapatxdiamati. Penelitianxdeskriptifxkualitatif ini digunakan 

untuk menggambarkan, meringkasxberbagai situasi dan kondisi objek penelitian 

secara nyata.  

3.2 Lokasi Penelitian  

Lokasixpenelitian ditentukan dengan metodexpurposivexarea,xyaitu 

menentukan tempat penelitianxberdasarkan kesengajaan danxpertimbangan serta 

disesuaikan dengan tujuanxpenelitian. Penelitianxinixdilakukan dan berlokasi di 

kampus FakultasxEkonomixdan BisnisxUniversitas Jember. Adapun alasan 

peneliti memilih lokasi atau wilayah ini menjadi objek penelitian, karena adanya 

stigma mahasiswa bahwa mahasiswa ekonomi ProgramxStudixManajemen 

FakultasxEkonomi danBisnis UniversitasxJember memiliki gaya hidupxkonsumtif 

yang ditunjukkan dengan selaluxmengikuti trend fashion masa kini.  

3.3 Subjek dan Informan Penelitian 

Menurut Moleongx(2016:132) informanxmerupakan orang yang dapat 

dimanfaatkanxuntukxmemberikan sebuah informasixtentang situasixdanxkondisi. 
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Subjek dan informanxpenelitian digunakan untuk memudahkan dalam 

mendapatkan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Maksudnya,xdisini orang 

yangxdijadikan informanxdalam penelitianxtersebut dianggapxpalingtmengerti 

dan tahuxtentangxapa yangxmenjadi padaxobjekxpenelitian. Subjekxpenelitian ini 

adalahxmahasiswa programxstudi ManajemenxFakultas EkonomixdanxBisnis 

UniversitasxJember. Informan dibagi menjadi dua berdasarkan fungsinya, yaitu: 

3.1.1 Informan Pokok (Primary Informant) 

Informan pokok merupakan subjek yang memberikan sumbangan data 

utama dalam penelitian. Pengambilan informan pokok dengan menggunakan 

teknik snowball sampling, peneliti menentukan satu informan, setelah diperoleh 

informan satu maka peneliti mencari data yang dibutuhkan dan ketika data yang 

diperoleh belum memuaskan, maka peneliti akan mencari informan dua dan 

apabila data yang diperoleh masih belum memuaskan, maka peneliti akan mencari 

informan tiga dan begitu seterusnya sampai data yang diperoleh jenuh dan peneliti 

tidak mendapat alternative jawaban baru maka berhenti di informan tersebut.  

3.1.2 Informan Tambahan (Secondary Informant) 

Informanxtambahan merupakan orang dianggap tahu tentang gaya 

hidupxkonsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa atau informanxpokok. Informan 

tambahanxdalam penelitianxini adalah teman kuliah dan teman kos informan 

pokok.  

3.4 Definisi Operasional Konsep 

Definisixoperasionalxkonsep merupakanxruang lingkup dalam penelitian 

agar langkahxselanjutnya tidakxmenyimpang darixdari objekxpenelitian. Definisi 

operasionalxkonsep dalam penelitianxini sebagaixberikut: 

 

1. Online Shop 

Online shop adalah jual beli melalui internet. 

2. Fashion  

Fashion adalah gaya atau mode yang sedang berkembang di masyarakat, 

fashion itu sendiri beraneka ragam mulai dari pakaian, celana, jilbab, tas, 

sepatu, jam tangan, behel atau kawat gigi, soflense, kalung, dan gelang.  
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3. Gaya hidup konsumtif  

Gaya hidup konsumtif dalamxpenelitian ini adalahxperilaku mahasiswa yang 

dapatxdilihat darixaktivitas yangxdilakukanxdan minat berbelanja onlinexyang 

berorientasi pada kesenanganxsebagai faktorxutama serta lebihxmementingkan 

keinginan (want) daripadaxkebutuhan (need). Gaya hidup konsumtif 

mahasiswa dimana mahasiswa membelanjakan uang yang dimilikinya 

untukxmembeli hampir semua jenis produk fashion seperti yang tidak 

hanyaxuntukmemenuhixkebutuhanxdasarxakanxsandang, tetapixlebih darixitu. 

Mahasiswa tidakxmelihat nilaixguna darixprodukxfashion yang mahasiswa 

konsumsi akan tetapixmelihat tandaxdi balikxsuatuxprodukxfashionxyang 

merekaxkonsumsi. 

4. Faktor yang menyebabkan gayaxhidupxkonsumtif 

Faktor yang dapat menyebabkan gayaxhidupxkonsumtif mahasiswa yang 

diamati dalam penelitian ini meliputixgaya hidupxmewah, pengaruhxdari 

keluarga,xiklan, mengikutixtrend dan pengaruhxlingkunganxpergaulan. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Dataxprimer (data utama)xadalahxdataxpenelitian ini yang diperolehxsecara  

langsungxdari lapanganxatau sumberxaslix(tidak melaluixperantara)xberupa 

keteranganxinforman danxwawancara. Dalamxhal ini,xdata yang dihimpun 

olehxpeneliti adalahxcatatan hasilxdarixwawancara tentangxonline shopxdan 

gaya hidup konsumtif mahasiswa manajemen Universitas Jember. Data 

tersebutxdiperoleh melaluixinforman yangxberupaxjawaban-jawabanxatas 

pertanyaanxyang diajukanxatau ditanyakanxolehxpeneliti.   

b. Dataxsekunderxadalah yangxdapat perolehxdari penjelasan-penjelasanxsecara 

teoritisxyang tertuangxdi dalamxkepustakan ilmiahxdan maupunxnon ilmiah 

yangxberkaitanxdenganxtemaxpenelitian. Ketersediaanxsumber dataxini 

menjadixsalah satuxpertimbangan penelitixdalam memilihxmasalahxpenelitian. 
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3.5.2 Sumber Data 

Sumberxdata penelitiaxini adalahxsubyek darixmana sebuahxdata dapat di 

peroleh. MenurutxLofland (dalamxMoleong, 2001:112) sumberxdataxutama 

dalam penelitianxkualitatif adalahxkata-kata dalam wawancara danxtindakan 

selebihnyaxadalah dataxtambahanxseperti dokumen danxlain-lain. Sumberxdata 

yaituxpenyedia informasi yangxmendukung menjadixpusat perhatianxpeneliti.  

Sumberxdata padaxpenelitianxini di peroleh dari : 

1. Informan inti, yaitu mahasiswa Program Studi ManajemenxFakultas 

Ekonomixdan Bisnis Universitas Jember yang berbelanja online lebih dari 

2 kali dalam satu bulan. 

2. Informan tambahan, yaitu teman satu kosan dan teman satu  kampus 

dengan informan inti yang mengetahui keseharian dan aktifitasxdari 

informanxutama.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2017:224) Teknikxpengumpulan data ini adalah  

langkahxyang palingxstrategis didalamxsebbuahxpenelitian, karenaxtujuanxutama 

darixpenelitianxadalahxmendapatkanxdata. 

Penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukanxberbagai setting, 

berbagaixsumberxdanxberbagaixcara.xPerolehanxdata dapat dilakukanxmelalui 

teknikxsebagai berikut:   

3.6.1 Pengamatan ( Observasi Partisipasi Aktif ) 

Observasi merupakan teknikxpengumpulan dataxdengan caraxmelakukan 

pengamatanx(observasi) secaraxlangsung pada informan pokok yangxakan diteliti 

oleh penliti, yaitu pada mahasiswa program studi ManajemenxFakultas Ekonomi 

dan Bisnis.Dalamxpenelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasixaktif. 

Observasi partisipasi pasif dalam halxini penelitixdatang langsung ketempatxyang 

akan dijadikan penelitian dan diamati, serta terlibat langsung dalam kegiatan 

penelitian. Dataxyang inginxdiperoleh melaluixobservasi inixadalah cara belanja, 

keseharian yang dilakukan informan, gaya hidup yang diterapkan atau 

ditunjukkan seorang informan.   
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3.6.2 Wawancara Mendalam 

Padaxpenelitian inixmenggunakan motodexwawancara secaraxmendalam, 

denganxmenggunakan wawancara mendalam peneliti dapat mengetahui apa yang 

sebenarnya terjadi dengan menggali informasi pada inorman. Wawancara ini juga 

dilakukan dengan mendatangi tempat kos ataupun kampus subjek penelitian untuk 

mendapatkanxdata yangxdibutuhkan. Penelitixjuga melakukanxwawancara 

denganxinforman tambahan yaitu teman kos untuk mendapatkan data tambahan 

dengan menanyakan keseharian dan gayaxhidup informanxpokok.  

Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini  

adalahxwawancara takxberstruktur,yaituxwawancara yangxbebasxdimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sebelumnya, peneliti 

hanyaxmenggunakan garisxbesarnya permasalahanxyang akan diteliti. Saat 

melakukan wawancara peneliti menggali berbagai informasi berdasarkan apa yang 

telah diceritakan oleh informan sampai mencapai tujuan penelitian. Tujuanxdari 

wawancaraxini adalahxuntuk menemukanxpermasalahan yangxlebihxterbuka lagi 

denganxpihak-pihakxyangxdiajakxwawancara, disini peneliti perlu mendengarkan 

denganxteliti dan mencatatxatau merekamxapa yangxdikemukakanxinforman. 

3.6.3 Dokumen 

 Dokumentasixberasalxdari kataxdokumen, yangxberarti barangxtertulis, 

metodexdokumentasi berartixcara pengumpulanxdata denganxmencatatxdata-data 

yangxsudahxada. Menurut Sugiyono (2017:240)xdokumentasixadalahxteknik 

pengumpulanxdata denganxmenggunakan dokumenxsebagai sumberxdata. Teknik 

inixdilakukan untukxmemperoleh dataxsekunder yangxdiperlukan denganxjalan 

mencatatxdan  mempelajarixdata-dataxyang didapatxdilokasixpenelelitian.  

3.7 Metode Analisis Data 

Analisisxdataxkualitatif, Bogdan (dalam Sugiyono, 2017:244) menyatakan 

bahwaxanalisis dataxadalah prosesxmencari danxmenyusun secaraxsistematis 

dataxyang diperolehxdari hasilxwawancara,xcatatanxlapangan, danxbahan-bahan 

lain, sehinggaxdengan mudahxdipahami, danxtemuannyaxdapatxdiinformasikan 
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kepadaxorangxlain. Analisisxdata dilakukanxdengan mengorganisasikanxdata, 

menjabarkanxkexunit-unit, melakukanxsintesa, menyususnxke dalamxpola, dan 

memilihxmana yang pentingxdan yang akanxdipelajari, dan membuatxkesimpulan 

sehinggaxmudahxdipahami oleh penelitixdirixsendiri maupunxuntuk orangxlain. 

Pada penelitianxini, teknik analisis dataxyang digunakan peneiti 

menggunakan modelxMiles andxHuberman. Analisisxdata dalamxpenelitian 

kualitatifxini, dilakukanxpada saatxpengumpulanxdataxberlangsung, danxsetelah 

selesaixpengumpulanxdata dalamxperiode tertentu. Padaxsaat wawancaraxpeneliti 

sudahxmelakukan analisisxterhadap jawabanxyangxdiwawancarai. Bilaxjawaban 

yang diwawancaraixsetelah dianalisisxterasa belumxmemuaskan, makaxpeneliti 

melanjutkanxpertanyaanxlagi, sampai padaxtahap tertentu, diperolehxdata yang 

dianggapxkredibel. MilesxandxHubermanxmengemukakanxpendapat yaitu bahwa 

aktivitasxdalam analisisxdataxkualitatif dilakukan secaraxinteraktif dan 

berlangssungxsecara terusxmenerus sampaixtuntas, sehinggaxdatanyaxsudah 

jenuh. Aktivitasxdalam analisisxdata,xyaitu:xdata collection,xdata reduction, 

dataxdisplay, dan conclusions drawing/verificationx(Sugiyono, 2017:246).  

Langkah-langkahxanalisis dataxmenurut MilesxdanxHubermanx(dalam 

Sugiyono,x2017:246) adalah sebagaixberikut: 

1. Reduksixdata (DataxReduction), data yangxdiperoleh darixlapangan cukup 

banyakxuntuk makaxuntuk ituxperlu dicatatxsecara telitixdan sangat rinci. 

Mereduksi sebuah data berartixmerangkum, memilihxhal-hal yangxpokok 

memfokuskanxpada hal-halxyang penting, dicarixtema dan jugaxpolanya. 

Dengan begitu dataxyang akanxdireduksi memberikanxgambaranxyang 

lebihxjelas, mempermudahxpeneliti untukxmelakukan pengumpulanxdata 

selanjutnya, bilaxdiperlukan.  

2. Penyajianxdata (DataxDisplay), yaitu denganxmenyajikan dataxakan 

memudahkanxuntuk memahamixapa yangxterjadi selamaxpenelitian 

berlanngsung. Setelahxitu perluxadanya perencanaanxkerjaxberdasarkan 

apaxyang telahxdipahami. Penyajianxdata dapatxdilakukan dalamxbentuk 

uraianxsingkat,xbagan,hubunganxantarxkategori,xflowchartdan sejenisnya. 

Melalui penyajianxdata tersebut, makaxdataxterorganisasikan, tersusun 
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dalamxpolaxhubungan, sehinggaxakan semakinxmudahxdipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk. Penyajian data 

dibatasixsebagaixsekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan 

kemungkinanxadanya penarikanxkesimpulan danxpengambilanxtindakan. 

3. Verifikasixdata (ConclusionsxDrawing/Verification), yaitu merupakan 

langkahxterakhir dalamxteknik analisisxdata. Verifikasxdata dilakukan 

apabila kesimpulanxawal yangxdikemukakan masihxbersifatxsementara, 

danxakan ada perubahan apabila ditemukanxbukti-bukti yangxkuatxyang 

mendukungxpadaxtahapxpengumpulan dataxberikutnya. Tetapixapabila 

kesimpulanxyang dikemukakanxpada tahapxawal, di dukung olehxbukti-

bukti yangxvalidd danxkonsisten saatxpeneliti kembali lagi kelapangan 

mengumpulkanxdata, makaxkesimpulan yangxdikemukakan merupakan 

kesimpulanxyang kredibelxatau dapat dipercaya. 

3.8 Keabsahan Data 

Sebuah penelitian harus bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya agar 

hasilxpenelitian yang dilakukanxdapat dipercaya olehxorangxlain. Agar penelitian 

dapatxdipercaya oleh orang lain, maka peneliti menggunakan teknikxtriangulasi. 

Triangulasi dapat diartikanxsebagai pengecekanxdata darixberbagaixsumber 

denganxberbagaixcara, danxberbagai waktux(Sugiyono, 2017:125).xPeneliti 

memilih menggunakan teknikxtriangulasi karenaxteknik ini memudahkan peneliti 

menghilangkan perbedaan-perbedaan kejadian yang ada di lapangan. Dalam 

menggunakan teknik triangulasi peneliti dapat memeriksa hasil temuan 

dilapangan dengan cara membandingkan dengan beberapa sumber, teknik maupun 

waktu sehingga memperoleh data yang valid. Hasil temuan atau data yang di 

peroleh dinyatakan valid dalamxpenelitian kualitatifxapabila tidakxada perbedaan 

antaraxyang dilaporkanxoleh peneliti denganxapa yangxsesunguhnya terjadixpada 

objekxyangxditeliti.  

Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai sumber, baik dari data itu sendiri maupun dari luar yang 
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bertujuan untuk membandingkan data yang dihasilkan. Triangulasi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumber, yaitu mengecek data yang diperoleh dengan 

membandingkan melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

(Sugiyono, 2014:274). 

2. Triangulasi Teknik, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Bila dengan teknik penguji kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar 

(Sugiyanto, 2014:274). 

3. Triangulasi Waktu, yaitu mengumpulkan data dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya (Sugiyono, 2014:274). 

Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan teknik triangulasi waktu. 

Teknik triangulasi waktu ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara 

melakukan wawancara, observasi dan teknik lain sampai memperoleh data yang 

valid. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab 4 ini akan menjelaskan pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu 

Online Shop dan Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Adapun hasil penelitian dan 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

4.1.  Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian ini dilakukan di gedung utama Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis program studi Manajemen. Meskipun penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universtas Jember, namun subjek penelitiannya hanya 

terfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu Program Studi 

Manajemen. Tenaga pengajar atau dosen dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNEJ hingga tahun 2019 yakni 

sebanyak 18 dosen. Sedangkan data mahasiswa Manajemen FEB adalah sebanyak 

1.239 mahasiswa. 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

dimana sebagian kecil mahasiswa akan dijadikan responden dalam penelitian. 

Berikut visi dan misi dari  Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) yaitu : 

Visi : 

“Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember Menjadi Fakultas yang 

Unggul dan Profesional dalam Pengembangan Ilmu Ekonomi, Manajemen dan 

Akuntansi di Indonesia.” 

Misi : 

1. Melaksanakanxtata kelolaxfakultas yang transparan danxakuntabel; 

2. Melaksanakanxdan mengembangkanxpendidikan akademikxdan vokasi yang 

berkualitas, berwawasanxentrepreneurship serta bereputasixnasional dan 

internasional;  
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3. Mengembangkaxkajian ekonomi, smallxand medium sizedxenterprises dan 

akuntansixberorientasi publikxmelalui kegiatanxpenelitian dan pengabdian 

kepadaxmasyarakat yangxkreatif, inovatif danxberwawasan lingkungan; 

4. Mengembangkanxjejaring kerjasamaxdengan stakeholdersxdi dalam dan di 

luar negeri. 

 

4.1.2 Gambaran Informan Penelitian  

Informanxadalah seseorang yangxdapat memberikanxsuatuxinformasi 

yangxdibutuhkan peneliti. Penelitianxinixmenggunakan duaxmacam informan 

yaituxinforman inti atauxpokok danxinforman tambahan. Informan pokok adalah 

orang yang mengalami dan melakukan aktivitas itu, sedangkan informan 

tambahan adalah orang yang mengetahui akan aktivitas tersebut. Berikut akan 

dijelaskan tentang deskripsi informan inti/pokok  dan informan tambahan 

penelitian : 

4.1.2.1 Deskripsi Informan Inti Penelitian 

Informan inti dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Subyek penelitian 

dalam studi kasus ini terdiri dari lima orang yang merupakan mahasiswa aktif 

prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yang gemar 

berbelanja melalui media online shop. Penentuan subyek berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan penulis sebelumxpermasalahanxyangxdikaji dan ditetapkan. 

Pemilihan subyek lebih ditekankanxpada alasan danxpertimbangan-pertimbangan 

tertentuxsesuai denganxtujuan pelitian 

Subyekxdari informan inti terdiri dari limaxmahasiswaxperempuan dan 

tidakxterdapat subyekxlaki-laki. Halxini dikarenakan belanjaxonline yang 

penelitixtemui dixlapangan lebihxdidominasi olehxperempuan daripadaxlaki-laki 

dan penelitianxini dilakukan dixFakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Berikut ini adalah profil informan penelitianxdalam gayaxhidup konsumtif 

pengguna onlinexshop yaitu mahasiswa Program Studi ManajemenxFakultas 

Ekonomi dan BisnisxUniversitas Jember :        

a) CR 
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CR merupakan mahasiswa Manajemen berasal dari Banyuwangi dan 

memilih melanjutkan kuliah di Jember untuk melanjutkanxpendidikannya 

dijenjangxS1 dan berstatus sebagai mahasiswaxaktif di Universitas Jember. Di 

Jember CR tinggal di kos bersama teman-teman dari Universitas yang sama dan 

teman-teman dari semenjak SMA. CR merupakan salah satu mahasiswa yang 

sering melakukan berbelanja di online shop. CR ini sebenarnya sudah mengenal 

online shop sejak duduk di bangku SMA kan tetapi tetapi hanya sekedar 

mengecek harga dan hanya untuk melihat-lihat saja dikarenakan tidak berani 

untuk berbelanja melalui online shop. Ia mulai berani dan aktif belanja online 

pada saat kuliah.  

b)  ST  

ST mahasiswa ini berasal dari kota Jember tepatnya Ambulu. Ia kos di 

Jalan Anggur XI Patrang, ST kos bersama teman-teman waktu SMAnya. ST 

merupakan mahasiswa Program Studi Manjemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember. ST juga sudah mulai aktif berbelanja di online shop sejak ia 

masih SMA kelas 3 sudah sekitar 3 tahun yang lalu yang berawal dari coba-coba 

untuk belanja hingga memunculkan rasa ketergantungan untuk berbelanja di 

online shop sampai sekarang. ST juga merupakan seseorang yang sering 

melakukan transaksi jual beli melalui media online shop. Ketika ia berbelanja di 

online shop tidak hanya sendiri terkadang juga mengajak temannya yang sama -

sama ingin berbelanja online shop untuk meringankan biaya ongkos pengiriman 

barang yang di pesan.  

c) RN 

RN  ini berasal dari kota Banyuwangi. RN kos di Jalan Bangka No. 5 

bersama dengan teman-teman sekampusnya. RN mengenal online shop sejak awal 

masa perkuliahan sekitar 2 tahun yang lalu, ia mengetahui online shop pun dari 

teman-teman sekitarnya dan juga dapat info dari grub whatsapp yang 

mengundangnya juga dari teman-teman facebook yang berteman dengannya.   

d) MG 

MG mahasiswa ini berasal dari Puger. Ia tinggal di tempat kos Jalan 

Bengawan Solo No. 25. MG mengenal online shop sejak ia awal masuk kuliah 
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sekitar 2 tahun yang lalu. Ia pada awalnya mengenal online shop dari iklan yang 

ia lihat di instagram dan di TV. Pada saat itu toko online yang ia coba adalah toko 

yang ada di Shopee. Setelah itu ia merasa tertarik sehingga aktivitas belanja 

online tersebut berlanjut hingga sekarang. MG merupakan mahasiswa yang sering 

melakukan berbelanja melalui media online.  

e) FT 

FT mahasiswa ini berasal dari Klaten. FT merupakan mahasiswa 

manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. FT berbelanja di 

online shop sejak ia masih SMA kelas 3 akhir sudah sekitar 3 tahun yang lalu 

yang berawal dari coba-coba hingga memunculkan rasa kecenderungan untuk 

berbelanja di online shop samai sekarang. Dia bisa disebut dengan mahasiswa 

yang sering berbelanja di media online shop karena dia sering banget tergoda 

dengan barang-barang yang ada di online shop.   

4.1.2.2 Deskripsi Informan Tambahan Penelitian 

Informan tambahan dalam penelitian ini adalah seseorang yang dianggap 

mengetahui peristiwa tersebut dan merupakan teman dekat atau orang yang tau 

aktivitas informan inti.  

a. ER 

ER merupakan mahasiswa aktif Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 

Universitas Jember. ER berasal dari Banyuwangi. ER dijadikan sebagai informan 

tambahan karena memiliki hubungan dekat dengan informan tambahan yaitu CR, 

mereka berasal dari satu daerah yang sama dan berteman sejak SMA hingga 

sekarang di jenjang perkuliahan, namun mereka memilih meneruskan ke fakultas 

yang diminati masing-masing. ER dan CR bahkan satu kos yang sama. ER juga 

mengatakan bahwa mereka sering belanja online bersama.  

b. GS 

GS merupakan mahasiswa aktif Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. GS berasal dari jember. GS dijadikan informan tambahan 

karena teman dekat dari ST yang merupakan informan pokok dalam penelitian ini. 

GS berasal dari daerah yang sama dengan informan inti. 
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4.1.3 Online Shop Di Kalangan Mahasiswa 

Online shop ini adalah pembaruan dalamxmasalah belanja, hal semacam 

inixmembuat informan atau konsumenxsemakin teralihkanxdenganxadanya 

berbagai macam aplikasi yang ditawarkan untuk online shop. Ditambah lagi 

dengan berbagai  macam kelebihan yang di tawarkan oleh pihak online shop yaitu 

toko online buka 24 jam yang dapat diakses sesuka pembeli, cukup dengan 

handphone sudah dapat mengaksesxberbagai macam toko online secara 

bersamaan. Semakinxberkembangnyaxtrand jual belixonline di Indonesia seperti 

halnya saat ini, semakinxbanyak orang yang ingin mencoba melakukan kegiatan 

tersebut. Entah menjadixpenjual ataupun sebagai pembeli,xtentu saja tetap 

menginginkanxtransaksi yang amanxdan nyaman. Namun, sayangnyaxmasih 

banyakxpihak-pihakxyang tidakxbertanggung jawab memanfaatkanxkesempatan 

melakukan modusxpenipuan dalamxbisnis online. 

Olehxsebab itu, dalam penelitian ini akan peneliti paparkan tentang seputar 

gaya hidup konsumtif belanja online pada mahasiswa manajemen FEB UNEJ 

seperti: 

a. Kegiatan transaksi dan proses transaksi  belanja online  

Kegiatan transaksi online shop dapat dilakukan melalui aplikasi seperti 

shopee, intagram, whatsapp, facebook sesuai selera masing-masing karna 

memiliki kemuahan tersendiri. Seperti yang diungkapkan oleh informan CR 

bahwa:  

“Aku suka belanja online tidak hanya baju aja kak tapi makanan dan 

minuman juga kak, karena capek mau keluar berpanas-panasan, kalau baju 

ya biasanya di ig, kalau tas biasanya di shopie martin kak. liat katalog 

tinggal pesen aja, pengiriman biasanya pakek JNE, JNT, kadang juga 

sicepat kak. lama pengiriman biasanya 3 sampai 5 hari”. 

Berdasarkan ungkapan informan CR dapat dikatakan bahwa dalam melakukan 

transaksi online sangat mudah, cukup dengan melihat katalog yang ada dan 

memesannya. Sedangkan pengiriman sangat cepat karna tidak membutuhkan 

waktu yang lama. 
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Selain informan CR juga ada informan ST yang berpendapat bahwa transaksi 

online shop sangatlah mudah:  

 “aku biasanya liat iklan kalau di shopee ya tinggal pilih mbak, masukkan 

keranjang belanja ya udah tinggal bayar, gampang tinggal transfer lewat 

indomaret bisa, trus pengiriman biasanya aku pakai si cepat mbak, lebih 

murah bagiku barang juga datang lebih cepat”. 

Ungkapan informan ST menunjukkan bahwa menggunakan aplikasi shopee sangat 

mudah karna dapat melihat berbagai macam iklan barang yang informan inginkan 

serta pembayaran dapat dilakukan di indomaret, selain itu untuk proses 

pengiriman lebih menyukai menggunakan sicepat karna bagi informan ST 

menggunakan sicepat lebih cepat daripada yang lain. Hal itu juga sama seperti 

yang dilakukkan informan MG yang lebih suka belanja di shopee dengan segala 

kemdahan yang ditawarkan.  

Selain informan CR, ST ada juga informan FT yang lebih suka transaksi online 

menggunakan instagram, seperti yang diungkapkan oleh informan FT:  

“aku sering liat-liat ig mbak. Kan biasanya di profil ig ada no wa admin 

atau yang jual itu, nah tinggal wa aja screen shoot gambarnya dikirim terus 

bayar, udah. Selain itu juga bisa COD kalau belinya di tempat temen 

sendiri dan biasanya untuk pengiriman udah ada JNE, JNT mbak gampang. 

Sehari dua hari udah sampai paling lambat 4 harian.  

Ungkapan informan FT menunjukkan bahwa dengan belanja online melalui 

instagram memberikan kemudahan baginya, jika belanja ditempat atau kota yang 

sama dapat melakukan dengan COD jadi tidak perlu membayar ongkos kirim. 

Informan FT juga menggunakan jasa pengiriman seperti JNE dan JNT karna bagi 

informan ST sehari sampai dua hari barang sudah sampai.  

Berdasarkan ungkapan informan diatas menunjukkan bahwa segala bentuk 

online shop baik melalui aplikasi shopee, instagram, whatsapp, facebook semua 

memberikan kemudahan bagi informan. Transaksi belanja online yang tidak 

membutuhkan waktu yang lama serta tidak terlalu membuang tenaga. Pengiriman 

barang membutuhkan waktu dua sampai lima hari tergantung jauh dekatnya jarak. 

b. Kelebihan dari online shop 
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Online shop memiliki banyak kelebihan atau kemudahan yang ditawarkan, 

salah satunya dapat di akses kapan aja dan dimana saja melalui gadget. Hal itulah 

yang disukai oleh para informan, seperti yang diungkapkan informan CR: 

“aku suka belanja online mbak lebih waktu dan hemat tenaga ”. 

Ungkapan informan CR diatas dapat dikatakan bahwa dalam belanja online 

sangat memudahkan informan karna tidak menguras tenaga dan waktu yang 

informan punya, di dalam  kosan pun informan dapat melihat dan melakukan 

transaksi belanja online.  Selain informan CR ada juga informan MG mengatakan 

hal yang sama bahwa: 

“Kalau aku suka belanja online itu ya karna praktis dan tidak ribet. Gak 

perlu pergi ke tokonya mbak cukup lihat di HP” 

Ungkapan informan MG bahwa informan menyukai sesuatu yang simple dan 

tidak ribet, karna bagi informan MG dengan belanja online dapat menghemat 

waktu.  

Selain informan CR dan informan MG ada juga informan FT yang merasa 

mendapatkan keuntungan banyak dengan adanya online shop. Seperti yang 

diungkapkan informan FT : 

“merasa diuntungkan banget mbak sebagai mahasiswa gini, waktu 

dihabiskan dikampus, ngerjain tugas, kalo harus jalan-jalan lagi wes capek. 

Kalo online kan lebih santai bisa sambil tiduran belanja sesuka ga perlu 

dapat sinisan dari penjaga toko juga,” 

Berdasarkan pernyataan informan diatas, menunjukkan bahwa online shop 

juga memberikan peluang usaha bagi penggunanya dengan segala kelebihan yang 

ditawarkan dan bisa untuk siapa saja yang ingin berusaha seperti saja mahasiswa 

diatas, karena proses transaksi yang mudahxdan bisaxdilakukan kapanxsaja dan 

dimanaxsaja. Keuntungan yang diperoleh oleh informan adalah hemat waktu dan 

tenaga serta proses pembayaran yang memudahkan para informan sebagai 

mahasiswa yang kurang memiliki waktu untuk berbelanja di luar.  

c. Kekurangan dan solusi terjadi masalah saat belanja online 

Online shop tentunya tidak hanya memberikan segala kemudahan tetapi 

juga mempunyai kekurangan. Banyak kekurangan dari online shop itu sendiri 
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apabila belanja tidak dengan teliti. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

informan CR bahwa:  

“ aku pernah beli sepatu, size seperti biasanya tapi pas datang gak muat. ya 

aku orangnya gak mau ribet, mungkin aku gak jeli bacanya”.  

Ungkapan informan CR diatas dapat dikatakan bahwa informan menerima 

segala kesalahan saat belanja online, informan menyadari atas kekeliruan yang 

mungkin informan sendiri yang kurang teliti dalam memilih. Namun berbeda 

dengan informan CR, informan FT melakukan complain kepada pihak penjual 

seperti yang diungkapkan saat wawancara: 

 “ pernah beli hijab warna mustard datangnya coklat, pas aku complain 

penjualnya mau tanggung jawab mbak ngirim yang baru sebagai ganti rugi 

karna kesalahan saat pengemasan” 

Berdasarkan ungkapan informan FT dapat dilihat bahwa masih ada online 

shop yang mau bertanggung jawab atas kesalahan seperti salah warna barang.  

Nasib baik berpihak pada informan ST yang tidak pernah mengalami masalah 

apapun dalam hal belanja online seperti yang dialami informan lain.  

4.1.4 Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa 

Perilakuxkonsumtif diartikanxsebagai kecenderunganxseseorangxuntuk 

berperilakuxberlebihan dalamxmembelixsesuatuxdan hanya lebihxmengutamakan 

keinginanxdari padaxkebutuhannya. Perilaku konsumtif seperti ini terjadi pada 

hampir semua lapisan masyarakat termasukxmahasiswa. Kebutuhan pokok 

mahasiswa pada umumnyxadalahxmembayar uangxkuliah,xbuku, alat-alatxtulis 

danxperlengkapan kuliahxyang lainnya, akan tetapi berdasarkanxpandangan 

peneliti kenyataannyaxpara mahasiswa inixmenggunakan uangxdi luarxkebutuhan 

pokoknya, sepertixpergi menonton kexbioskop,xberbelanjaxpernak-pernik, dan 

memiliki handphonexlebih darixsatu, mudah sekalixterbujuk iklan-iklanxdan 

barang-barangxatau jasa yangxditawarkan di sosialxmedia mereka.  

Gaya hidup konsumtif mahasiswa ini ditunjukkan dengan perilaku 

mahasiswa yang membeli barang karena keinginannya dan bukan pada kebutuhan 

mereka sendiri. Selain itu mahasiswa juga membeli barang karena hadiah yang 
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ditawaran atau dapat discount. Hal ini sama seperti hasil wawancara dengan 

informan  CR:   

“Aku kadang mager liat-liat instagram trus liat baju kadang tas bagus 

trus pengen beli,apalagi kadang gratis ongki. Kadang juga promo buy 1 

get 1 padahal gak penting kak. Istilahnya lapar mata kak. ”  

Sama halnya yang diungkapkan oleh MG: 

“ Ya aku beli itu karna modelnya lucu trus kadang lagi ngetren jadi beli. 

liat harga juga pokok pas di dompet “. 

Menurut peneliti hal di atas dapat membuktikan bahwa para mahasiswa ini 

sudah terpengaruhxdengan polaxhidup yangxkonsumtif, merekaxsecaraxsadar 

ataupunxtidak, sudahxterbiasa denganxmengkonsumsi segalaxsesuatuxyang 

sebenarnya tidak dibutuhkan oleh seorang mahasiswa. Belanjaxpadaxkeperluan 

penampilanx(Fashion) sesuaixdengan hasil penelitianxdan realitasxyang ada 

bahwaxperilaku informanxternyataxmereka sangatxmudah terpengaruhxkarena 

adanyaxkeluaran barangxbaru atau barang yang sedang boming di kalangan 

mahasiswa untuk menjaga penampilan apalagi sesuaixtrend yang ada sehingga 

mereka lebih sering untuk belanjaxpakaian, xtas, danxsebagainya. Sepertixyang 

dikatakanxoleh informanxFT bahwa:  

“ karna merasa diuntungkan banget mbak sebagai mahasiswa gini, waktu 

dihabiskan dikampus, ngerjain tugas, kalo harus jalan-jalan lagi wes 

capek. Kalo online kan lebih santai bisa sambil tiduran. Selain itu karna 

produk yang ijual online itu slalu terbaru mbak update sama yang lagi 

boming jadi kepincut buat beli dan beli online.” 

Ungkapan informan FT menunjukkan bahwa dengan online shop memudahkan 

informan FT untuk mendapatkan barang-barang terbaru sesuai trend umtuk 

menjaga penampilan yang lagi berkembang.  Hal tersebut sama seperti yang 

diungkapkan oleh informan CR:  

“Aku suka belanja karena suka koleksi barang yang mengikuti trendi 

apalagi kalau bagus modelnya kadang gak liat kualitas mbak. Kan di 

olshop gambar bagus-bagus dan murah-murah” 
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Berdasarkan wawancara dengan informan di atas dapat dikatakan bahwa 

sikap mahasiswa dalam membelixbarang sering tidakxdidasarkan padaxapa yang 

merekaxbutuhankan yangxsebenarnya dixkarenakan perilakuxyangxdilakukan 

semata-mataxdemi kesenanganxsesaat, sehinggaxdapat membuaatxmahasiswa 

cenderung lebihxkonsumtif dalamxmembeli suatuxbarang. Selainxitu juga, 

meskipunxharganya mahalxmereka akanxtetapxmembelinya, agarxmereka lebih 

percayaxdiri ketikaxmemakainya danxuntuk menjagaxpenampilan.  Mahasiswa di 

atasxdalam hal membelixbarang dapatxdikatakan sangat mudahxdipengaruhi oleh 

perkembanganxtrend yangxada, sehinggaxcenderung berlakuxkonsumtif. 

Informan hanya memikirkan kesenangan pribadi ketika berbelanja online, 

hal ini di ungkapkan oleh ST bahwa : 

“Ketika aku belanja online itu ada kesenangan tersendiri mbak, kalau 

barang yang datang bagus dan sesuai keinginan saya senang mbak dan 

ingin beli lagi. Rasanya PD aja mbak makainya” 

Ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa barang yang telah dibeli 

secara online memiliki arti tersendiri hingga menaikkan rasa percaya diri pada 

informan. Informan merasa memiliki nilai lebih dari teman lainnya karena 

memakai barang yang dibeli secara online. Berbeda dengan informan ST, 

informan FT dalam berbelanja online karena adanya model yang ia suka juga 

memakai produk tersebut atau mengiklankan produk itu. Seperti yang informan 

FT ungkapkan:  

 “ Aku beli barang-barang ini sebenarnya gak penting mbak, tapi idolaku 

pakai ini, ya beli aku” 

Dari pernyataan informan diatas dapat dikatakan bahwa informan dalam 

berbelanja online lebih pada model yang mengiklankan, informan merasa bahwa 

harus memiliki barang yang idolanya pakai walaupun tahu bahwa barang tersebut 

bukan termasuk kebutuhannya.  

Membelixsuatu produkxhanya demi menjagaxpenampilanxdirixdan 

gengsi, yaituxdimana mahasiswaxyang inginxterlihat harga diri ataupun  

prestisenyaxtinggi dixlingkungaxsekitarnya. Halxdemikian disebabkanxoleh 

individuxyang seringxmelakukan interaksixsosial terhadapxkelompok kelasxatas. 
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Kemudianxmembeli produkxatas dasarxpertimbangan hargax(bukan atasxdasar 

kegunaanxdanxmanfaatnya) yaituxdimana ada mahasiswaxyangxberperilaku 

konsumtifxatas dasarx harga yangxditawarkan sepertixdiskon ataupun potongan 

hargaxyang diberikan olehxpenjualxonline. Membelixproduk hanyaxsekedar 

menjagaxsimbol atauxstatus. Salah satu mahasiswa yangxbernisial MG telah 

berperilakuxkonsumtif atasxdasar untuk menjagaxdan atau untukxmeningkatkan 

prestise/statusxsosialnya. Berikut hasil wawancaranya dengan informan MG: 

“Seringkali aku berbelanja suatu produk yang lagi ngehits dan baru. 

Muncul keinginan untuk memiliki barang itu dan timbul rasa tidak puas 

jika tidak bisa memilikinya. Barang tersebut misalnya tas, pakaian, 

kosmetik, sepatu. Tujuanku supaya lebih keren saat di kampus dan kalau 

bias aku dulu yang punya barang tu sih!”. 

Ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa barang yang telah dibeli 

secara online memiliki arti tersendiri hingga menaikkan rasa percaya diri pada 

informan. Informan merasa memiliki nilai lebih dari teman lainnya karena 

memakai barang yang dibeli secara online. Mahasiswaxmembeli suatuxbarang 

seringxhanya karenaxmenjaga prestisexdi depanxteman-teman yangxlainnya. 

Untukxitu di zamanxmodern seperti ini, sebagaixseorang mahasiswaxyang bisa 

dijadikanxcontoh untukxmasyarakatxdiluarxkampus, maka hindarixperilaku 

konsumtifxyang akanxberdampak negativexpada dirixseseorang karenaxitu hanya 

menjadikanxmahasiswa bersifatxboros.  

Informan FT dalam berbelanja online karena adanya model yang ia suka 

juga memakai produk tersebut atau mengiklankan produk itu. Seperti yang 

informan FT ungkapkan:  

“ Aku beli barang-barang ini sebenarnya gak penting mbak, tapi idolaku 

pakai ini, ya beli aku. Ketika aku belanja online itu ada kesenangan 

tersendiri mbak, kalau barang yang datang bagus dan sesuai keinginan 

saya senang mbak dan ingin beli lagi. Rasanya PD aja mbak makainya 

dan sama dengan idolaku mb…wuiih tambaah sueneng bangeet.” 

Dari pernyataan informan diatas dapat dikatakan bahwa informan dalam 

berbelanja online lebih pada model yang mengiklankan, informan merasa bahwa 
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harus memiliki barang yang idolanya pakai walaupun tahu bahwa barang tersebut 

bukan termasuk kebutuhannya. 

Sebagianxmahasiswa yangxmemiliki caraxberpikir yang lebihxtinggi 

makaxuntuk memilikixsegala sesuatuxyang dipakaix oleh orangxlain, berpikir 

bahwaxapa yangxbaru dixpasar, dixtoko onlinexataupun dixtempat-tempat lain 

harusxmerekaa milikixdan harusxdixdapatkan, padahalxcara berpikirxyang seperti 

demikianxitulah nantinyaxakan menyiksaxdirinya saatxtidak lagi memilikixuang.  

Mahasiswaxdalam membelixsesuatuxkebanyakanxuntuk meniruxorang 

lain danxmengikuti trendxyangxsedang beredarxsekarang ini, karenaxpada 

umumnyaxseorang mahasiswaxmudah sekalixterpengaruh olehxteman-teman 

kampusnyaxdalam halxmeningkatkanxrasaxkepercayaanxdiri. Rasaxpercaya 

dirixmeningkat ketikaxseseorang menggunakanxbarang denganxmodel terbaru 

atauxyang sedangxeksis. Berdasarkanxhasil wawancaraxdengan salahxsatu 

informanxFT, mengutarakanxbahwa:  

“Sering aku ikut-ikut dengan temanku kalau beli baju, celana, jilbab 

karena gengsi kalau temanku ada celana atau bajunya yang model 

sekarang baru aku tidak ada, biasa juga kalau kurang uangku pinjami 

dulu uang supaya beli juga.”  

Sepertixhalnya yangxdiungkapkan olehxmahasiswa yang bernama MG bahwa 

seringkali dia berbelanja karena teman, dan apabilaxmelihat temannyaxmemakai 

barangxyang baruxmaka akanxmuncul keinginanxuntuk memilikixbarang yang 

serupaxdan timbulxrasa tidakxpuas dalamxdirinya, apabila tidakxmemiliki barang 

tersebutxmaka diaxberkeinginan untukxmembelixbarang..  

4.1.5 Faktor yang menyebabkan terjadinya Perilaku Konsumtif 

 Berbicaraxmengenai perilakuxkonsumtif, maka tidak terlepas dari 

keputusanxsuatu pembelian akan suatu barang. Berdasarkanxhasilxwawancara 

yangxpeneliti lakukanxternyata penyebab mahaiswa berperilaku konsumtif yaitu:  

a.  Gaya Hidup Mewah Mahasiswa  

Gayaxhidup mewahxmerupakanxsuatuxpola hidupxyang aktivitasxuntuk 

mencarixkesenanganxhidupxdanxtindakanxyang membedakanxantara satu dengan 
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yangxlainnya danxmerupakan cirixdari kehidupanxmodern yangxsangat berkaitan 

eratxdenganxperkembanganxzamanxdanxteknologi, semakinxmaju zamanxdan 

semakinxcanggihnya suatuxteknologi makaxakan semakinxbervariasi pulaxcara 

danxbentukxgayaxhidup seseorangxdalam kehidupanxsehari-harinya.xGaya hidup 

ini yang kekiniassering kalixdisalahgunakanxoleh sebagianxbesarxmahasiswa, 

merekaxcenderungxbergayaxhidup mengikutixtrend masaxkini yangxdimana 

seseorangxtidak akanxpernah terlepasxdari yangxnamanya trendxgayaxhidup.  

Perluxdipahami bahwaxletak konsumtifxterdapatxpadaxperilaku konsumsi 

yangxsebenarnya dapatxdilakukan secaraxseperlunya danxkemudianxberubah 

menjadixkonsumsi yangxsangatxberlebihan. Konsumsi sendiri sudah tidak lagi 

bertujuanxuntuk memenuhixkebutuhanxhidupxsehari-hari, tapixlebih terkaitxpada 

gayaxhidup semata. Gayaxhidup mahasiswaxsaat ini terlaluxbanyakxmengikuti 

trendxyang sedangxmarak dixmasyarakat, kecenderunganxuntuk memiliki 

barang-barangxbaru yangxsedang populerxmenjadi salahxsatu cirixkhas seorang 

mahasiswaxsaat ini. Halxini sepertinyaxjuga menjadikanxalasan seorang 

mahasiswaxmemiliki perilakuxkonsumtif.  

Sebagianxbesar mahasiswa sendirixmembeli sesuatuxbarang dikarenakan 

tuntutaanxgaya hidupxmewah bukannyaxuntuk suatuxkebutuhan. Sebagaimana 

yangxdiungkapkanxsalah satuxinforman yangxbernama CR:  

“Barang yang ku suka itu sophie martin kak. barang itu cukup bagus di 

kalangan mahasiswa jadi aku sering beli-beli produk itu.”  

Sama halnya yang diungkapkan FT, bahwa Ia membeli produk fashion 

untuk memenuhi gaya hidupnya dengan membeli branded yang dia suka. FT lebih 

suka dengan produk oriflame untuk memenuhi gaya hidup mewahnya.  

“Untuk brand yang lumayan aku suka sama oriflame kak, kayak ini tas 

dan jam ini brand dari oriflame.”  

Sesuai yang diungkapkan informan diatas dapat digambarkan bahwa 

seorang mahasiswa untuk memenuhi gaya hidup mewahnya lebih suka membeli 

fashion dengan brand-brand yang menurut mereka cukup lumayan bagixseorang 

mahasiswax. Saatxmembelixsuatu barangxatau produkxbranded hanyaxuntuk 

memenuhi tuntutan gaya hidup mewah, bagixmereka halxitu dapatxmenimbulkan 
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rasaxpercaya dirixyang berakibatxsecara tidakxsadar lamaxkelamaan perilakuxitu 

akanxmembuat merekaxtermasuk dalamxkategori mahasiswaxyangxberperilaku 

konsumtif.   

Informan ST hanya memikirkan kesenangan pribadi dan gaya hidup ketika 

berbelanja online, hal ini di ungkapkan oleh ST bahwa : 

“Ketika aku belanja online itu ada kesenangan tersendiri mbak, kalau 

barang yang datang bagus dan sesuai keinginan saya senang mbak dan 

ingin beli lagi meskipun harganya mahal yang penting bias membuat gaya 

hidupku lebih dari temen yang lain. Rasanya PD aja mbak makainya” 

Ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa barang yang telah dibeli 

secara online memiliki arti tersendiri hingga menaikkan rasa percaya diri pada 

informan. Informan merasa memiliki nilai lebih dari teman lainnya karena 

memakai barang yang dibeli secara online. 

Berdasarkanxhasil darixpenelitian penelitixgayaxhidupxkonsumtif ini 

tercerminxdari caraxberpakaian padaxmahasiswa. Gayaxhidup mahasiswaxdisaat 

ini, memangxsudah tidakxbisa dipungkirixyang denganxsangatxmudahnya 

mengikutixtrend yang sedangxkekinian. Selainxitu juga seseorangxmahasiswa 

berbelanjaxonline karna hanyaxingin menunjukkanxbahwa merekaxmenunjukkan 

caraxhidup mewahxdengan selaluxmenggunakan tasxataupun bajuxyang selalu 

gantixsetiap saat.    

b. Pengaruh keluarga 

Seorang mahasiswaxdari keluargaxdengan statusxekonomi yangxtinggi 

secaraxtidak langsungxdapatxmempengaruhixgaya hidup konsumtifnya sendiri. 

Dukunganxfinansial yangxcukup cenderungxmembuat seseorangxmudah untuk 

membelanjakanxuangnya. Popularitasxorang tua jugaxtermasuk dalam faktor 

sosiologis. Anak yang berasal dari keluarga terpandang banyak dikenal orang, dan 

akanxmemperhatikan penampilannyaxdan juga gaya berbusana untuk menjagax 

popularitasnyaxdan kelasxsosialnya. (Aprilia dan Hartoyo, 2013: 86) 

Hasilxpenelitianxmenunjukkan  bahwaxpengaruh keluarga termasukxsalah 

satuxpenyabab mahasiswaxberperilakuxkonsumtif. Halxini sama denganxhasil 

wawancaraxdengan salahxsatu informan bernama CR bahwa : 
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“Dalam keluarga yang suka belanja online ya kakak, kalau ibu enggak 

lebih suka di pasar.  Kakak suka ngajak beli online, trus suka kasih tau 

toko online yang bagus-bagus.” 

 Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa penyebab mahasiswa 

berperilaku konsumtif di dukung oleh anggota keluarga lain yang juga berperilaku 

konsumtif sehingga mempengaruhi informan. Komunikasi antara informan 

dengan anggota keluarga lainnya lebih sering membahas tentang  online shop 

yang mereka sukai dan saling merekomendasikannya, akibatnya informan tertarik 

untuk berbelanja di tempat yang telah direkomendasikan. 

Hal ini berbeda dengan hasilxwawancara denganxsalah satuxinforman 

bernama MG bahwa : 

 “Keluarga saya gak suka belanja online mbak, katanya ibu enak beli 

langsung ke toko bisa liat langsung bisa liat bahannya sama bisa dicoba 

kan kalau online gak  bisa dicoba”. 

Hasil wawancara dari informan diatas dapat digambarkan bahwa dia 

melakukan pembelanjaan online shop tanpa didukung oleh anggota keluarganya. 

Pengaruh keluarga termasuk salah satu penyabab mahasiswa berperilaku 

konsumtif. Berikut hasilxwawancara denganxsalahxsatu informan bernama FT 

bahwa : 

“Semua keluargaku sudah terbiasa berbelanja online menggunakan 

banyak aplikasi seperti Shopee, Gojek dengan pembayaran menggunakan 

OVO. Mereka tidak suka belanja di pasar karena ribet dan masih harus 

tawar menawar, panas juga mb. Mama suka ngajak beli online, dan sering 

kasih tau toko online yang bagus-bagus ke aku.” 

Wawancara di atas menunjukkan bahwa penyebab mahasiswa berperilaku 

konsumtif sangat didukung oleh anggota keluarga inti yang juga berperilaku 

konsumtif sehingga sangat mempengaruhi informan. Komunikasi antara informan 

dengan anggota keluarga lainnya lebih sering membahas tentang  online shop 

yang mereka sukai dan saling merekomendasikannya, akibatnya informan tertarik 

untuk berbelanja di tempat yang telah direkomendasikan. 
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c. Iklan 

Iklan menjadi salah satu faktor pendorong timbulnya perilaku konsumtif 

pada informan. Iklan menjadi salah satu media yang  mengenalkan produk kepada 

masyarakat luas melalui TV, radio  dan media online lainnya. Maraknya iklan di 

tv di sosial media membuat mahasiswa lebih mudah untuk melihat hal-hal yang 

baru. Iklan di TV mengenalkan aplikasi seperti shopee, tokopedia, buka lapak dan 

lainnya dengan segala kemudahan dan banyaknya barang yang dijual, hal inilah 

yang menyebabkan informan melakukan belanja online sebagaimana ungkapan 

dari informan RN bahwa : 

“Awalnya aku belanja online itu lewat IG dan facebook, tapi pas lihat 

iklan di TV kayaknya aplikasinya bagus jadi coba lihat-lihat barang yang 

dijual dan akhirnya aku memutuskan  untuk beli dan ketagihan mbak”. 

Berdasarkan ungkapan di atas menunjukkan bahwa iklan menyebabkan 

informan berperilaku konsumtif karena iklan menyuguhkan berbagai macam 

produk dan untuk harga sangat bervariasi, selain itu banyak potongan yang 

diberikan oleh aplikasi yang digunakan.  

Informan  lebih sukaxberbelanja dixonline shopxshopee karenaxdi shoope 

inixbanyak potonganxharga danxmemudahkan orangxyang tidakxmempunyai atm 

untukxtidak perluxpergi kexatm gunaxmelakukanxtransfe karena bisa lewat 

indomaret. Iklan salah satu penyebab berperilaku konsumtif. Sebagaimana 

ungkapan dari informan MG:  

“Kalo aku itu mbak paling suka belanja di shopee apalagi kayak aku yang  

punya atm tapi gak pernah diisi males kalo harus ngantri di bank untuk 

transfer, di shopee tidak perlu bingung-bingung mau transfer pake apa 

cukup pergi ke indomaret langsung bayar di kasir beres mbak” 

Menurut mbak ST online shop seperti di shopee adalah sebuahxalternatif 

yangxmenarik dalamxberbelanja, karenaxharga, pilihanxbarang danxpelayanan 

yangxditawarkan jugaxkeunggulan tersendirixsehingga ia merasaxtertarikxjika 

dibandingkanxberbelanja secaraxlangsung dixtoko.     

“Menurut saya di shopee yang kebanyakan menjual barang itu harganya 

miring-miring banget banyak yang murah-murah dan barangya juga 
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banyak yang bagus-bagus, apalagi kalo yang gak punya m-banking tidak 

perlu ke atm soalnya bisa bayar di indomaret terdekat.” 

d. Trend  

Mahasiswa inixdalam membelixsesuatu barangxkebanyakan hanyaxuntuk 

meniruxorang lainxdan mengikutixtrend yangxsedang berkembang sekarangxini, 

karena padaxumumnya seorangxmahasiswa mudahxsekali terpengaruhxoleh 

teman-temanxkampusnya dalamxhal meningkatkanxrasa kepercayaanxdiri. Rasa 

percayaxdiri meningkatxketika seseorangxmenggunakan barangxdenganxmodel 

terbaruxatau yangxsedangxeksis. Berdasarkanxhasil wawancaraxdengan salah 

satuxinforman FT, mengutarakanxbahwa:  

“Sering aku ikut-ikut dengan temanku kalau beli baju, celana, jilbab 

karena gengsi kalau temanku ada celana atau bajunya yang model 

sekarang baru aku tidak ada, biasa juga kalau kurang uangku pinjami 

dulu uang supaya beli juga.”  

Samaxhalnya yangxdiungkapkan olehxmahasiswi yangxbernama MG bahwa :  

“seringkali dia berbelanja karena ikut-ikutan dengan temannya. Apabila 

melihat temannya memakai suatu barang yang baru maka muncul 

keinginan untuk memiliki barang yang serupa dan timbul rasa tidak puas 

dalam dirinya, apabila tidak memiliki barang tersebut maka dia 

berkeinginan untuk membeli barang tersebut misalnya tas, pakaian, 

kosmetik, sepatu, dan lain-lain”. 

Ungkapan informan diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa dalam 

membelixsuatu barangxseringkali hanyaxkarenaxikut-ikutanxsaja denganxteman  

yangxlainnya. Untuk itu di zaman modern ini, sebagaixmahasiswa yangxbisa 

dijadikan contoh, maka hindarilah yang namanya perilakuxkonsumtif yang 

berdampakxnegatif karenaxitu hanyaxmenjadikan mahasiswaxbersifat boros.  

Menurutxpeneliti darixhasil wawancaraxdixtas bahwaxtemanxsangatlah 

berpengaruhxterhadap dirixseseorang karenaxseringkali seseorang di dalam 

bertindakxatauxberperilakuxmengikutixtemannyaxataupunxdalamxmengambil 

keputusan. Sebagianxmahasiswa ikut-ikutanxdengan temanxdalam berbelanja 

sesuatuxdikarenakan tidakxmau dikatakanxketinggalan. Akanxtetapi adaxpula 
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sebagianxmahasiswa yangxtidak mudahxterpengaruh denganxajakan temanxatau 

ikut-ikutanxdengan temannya,xseperti hasilxwawancara denganxsalah satu 

mahasiswaxyang bernamaxRN:  

“Tidak perlu ikut-ikutan sama temanku yang suka belanja kalau 

keuanganku pas-pasan mbak, apalagi kalau gak penting mau di beli 

mending tidak usah ikut-ikut beli biarpun diajak beli sesuatu karena masih 

banyak keperluan lain yang mau di beli.” 

Berdasarkan wawancara diatas menyebutkan bahwa informan RN tidak perlu iku-

ikut teman dalam hal belanja, RN lebih bisa mengontrol keperluan belanja mana 

yang lebih penting dan tidak penting. 

e. Lingkungan pergaulan/ Temen Sebaya 

Kelompokxteman sebayaxdiakui dapatxmempengaruhi pertimbangan dan 

keputusanxtentangxperilakunya. Kelompok akan mempengaruhi tiga hal dalam 

diri seseorang yaitu menghadapkanseseorang pada perilaku dan gaya hidup, 

memengaruhi perilaku dan konsep pribadi, serta menciptakanxtekanan untuk 

mematuhi pilihan atau merekxsuatu produk. (Kotler dalam Krisdianto: 2016: 81). 

 Lingkungan pergaulan termasuk salah satu yang berperan dalam 

membentuk gaya hidup seseorang.xAsumsinya jika mahasiswa itu mempunyai 

teman yang berperilaku konsumtifxmaka secaraxtidak langsung akan 

mempengaruhi mahasiswa (teman) dalam mengambil keputusan untuk membeli 

suatu barang atau produk. Apalagixmemiliki teman yang sukaxberbelanja 

tentunya akanxmenimbulkanxrasa ingin meniru karenaxteman bergaulxlebih dulu 

membeli barang ataupun produk tersebutxmaka dari itu timbullahxpengaruhxjuga 

untuk memilikixbarang atau produk tersebut. Seperti yang diungkapkan informan 

CR:  

“Saya jadi ikut tertarik dengan berbelanja melalui media online shop 

karena teman saya sering ngasih tau barang – barang yang bagus di 

sosmed jadi saya ikut – ikutan tertarik. Selain itu juga sering karna 

ongkirnya bisa ditanggung bareng-bareng”     

Mbak CR juga mendapatkan pengaruh dari teman – temannya agar 

berbelanja online. Dari penuturan mbak CR ia banyak di pengaruhi oleh temannya 
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yang mengatakan bawa online shop lebih memudahkan kita untuk berbelanja dan 

bahwa berbelanja online tidak mengecewakan buat kita. Selain mbak CR ada 

informan lain yaitu ST mengungkapkan bahwa: 

“Aku seringkali diajak oleh teman beli barang khususnya dalam membeli 

jilbab yang sesuai model sekarang. Walaupun sebenarnya aku udah punya 

banyak hijab akan tetapi karena ikut-ikutan dengan teman akhirnya 

muncul keinginan untuk membelinya. karna aku sendiri suka ngajak temen 

kalo belanja biar ongkirnya barengan.”  

Berdasarkan pernyataan ungkapan informan di atas bahwa teman bergaul 

sangatlah berpengaruh dalam mengambil keputusan untukxberbelanja karena 

tidak dapat dipungkiri bahwaxkesempatan untukxmemengaruhixsangat mudah 

dikarenakanxsetiap hari mahasiswa selalu bersama teman-teman pergaulannya 

dan secara tidakxlangsung temanxitulahxyangxmemberikanxpengaruh yang besar 

terhadap mahasiswa lain untukxmembeli danxmenggunakan fashion yangxtrend 

saat ini. 

Sebagianxmahasiswaxikut-ikutan dengan teman dalamxberbelanja sesuatu 

dikarenakan tidak mauxdikatakan ketinggalan jaman. Akan tetapi ada pula 

sebagian mahasiswaxyangxtidak mudahxterpengaruh dengan ajakan teman atau 

ikut-ikutan denganxtemannya, seperti hasil wawancara dengan salah satu 

mahasiswa yang bernama RN:  

“Tidak perlu ikut-ikutan sama temanku yang suka belanja kalau 

keuanganku pas-pasan mbak, apalagi kalau gak penting mau di beli 

mending tidak usah ikut-ikut beli biarpun diajak beli sesuatu karena masih 

banyak keperluan lain yang mau di beli.” 

Berdasarkan wawancara diatas menyebutkan bahwa informan RN tidak 

perlu iku-ikut teman dalam hal belanja, RN lebih bisa mengontrol keperluan 

belanja mana yang lebih penting dan tidak penting. 

f. Uang Saku  

Uang  saku  adalah pendapatan seorang  mahasiswa yang  diterima dari 

orang tua maupun keluarganya. Uang saku di pergunakan untuk memenuhi segala 

kebutuhan dalam hidup mereka untuk sehari-harinya. Banyak sedikitnya jumlah 
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konsumsi mahasiswa tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah uang saku yang 

mereka terima. Hasil penelitian terhadap lima informan menunjukkan bahwa uang 

saku menjadi salah satu faktor pendorong informan berperilaku konsumtif.  Salah 

satunya adalah uang saku yang diberikan oleh orang tua para informan terlalu 

besar, sebagaiamana ungkapan dari informan FT bahwa : 

“Untuk uang jajan aja dari orang tua Rp. 500.000 itu bukan termasuk 

uang kos, uang makan dan lainnya hanya untuk jajan atau belanja”.  

 Berdasarkan keterangan informan di atas menunjukkan bahwa keluarga 

menjadi faktor pendorong informan berperilaku konsumtif, hal itu di tunjukkan 

dengan banyaknya uang saku yang diberikan oleh orang tua kepada informan.  

Banyaknya uang saku yang diberikan oleh orang tua mengakibatkan informan 

gencar melakukan pencarian toko online yang menurutnya bagus dan kembali 

berbelanja online.  

 Selain uang saku yang diberikan oleh orang tua, informan juga 

memperoleh tambahan uang saku dari anggota keluarga lain sebagaimana 

diungkapkan oleh informan CR bahwa : 

“Aku dapat tambahan uang saku dari kakak besarnya Rp. 500.000,00 jadi 

bisa buat belanja dan memenuhi kebutuhan laiinya”. 

 Berdasarkan ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa  tambahan 

uang saku juga dapat mendorong informan untuk berperilaku konsumtif karena 

merasa bahwa memiliki uang lebih.  

 Informan mendapatkan tambahan uang saku bukan hanya dari anggota 

keluarga namun juga  mendapatkan dari kekasihnya. Hal ini di ungkapkan oleh 

ER selaku informan tambahan bahwa informan utama CR memperoleh uang saku 

dari kekasihnya sebagaimana ungkapan pada wawancara sebagai berikut : 

 “CR juga mendapatkan tambahan uang saku dari pacarnya mbak” 

Berdasarkan ungkapan dari informan tambahan menunjukkan bahwa informan 

utama memperoleh uang saku dari berbagai sumber tidak hanya dari kedua orang 

tua, namun juga dari kakak dan juga kekasihnya.  
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 Dari hobi berbelanja online mengakibatkan perilaku konsumtif kepada 

informan, namun informan juga memperoleh dampak positif dari perilakunya 

tersebut sebagaimana ungkapan informan MG bahwa : 

“Saya dulunya suka belanja online mbak, terus saya berpikir kenapa saya 

nggak jualan online juga karena banyak teman saya yang suka produk 

online yang saya beli” 

 Selain MG informan lain yang juga berjualan online adalah FT, kedua 

informan mengungkapkan bahwa mereka yang awalnya hanya hobi berbelanja 

online memutuskan untuk berjualan online untuk menambah uang saku dan  

memenuhi kebutuhan lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan  diatas bahwa pengawasan 

orangxtua itu sangat dibutuhkan termasuk dalam mengontrolxuangxkirimanxyang 

diberikan, karenaxtanpaxadanya pengawasan dari orang tua terkadang mereka 

memakai uang tersebut untuk hal-hal yangxtidakxatauxkurang dibutuhkan. 

4.2 Pembahasan  

Penelitian dengan judul “Online Shop dan Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember”, merupakan penelitian sosial dengan menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif. Data-data yang dihasilkan dari penelitian ini akan 

digambarkan dengan menggunakan kata-kata dan atau kalimat yang sesuai dengan 

kondisi sosial yang berada di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan 

temuan di lapangan, sebagai berikut : 

 

4.2.1 Online Shop Di Kalangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian tentang online shop pada 

mahasiswa FEB UNEJ bahwa : 

Kegiatan transaksi  online shop yang dilakukan oleh kelima informan inti 

melalui beberapa aplikasi seperti Whats app, Shopee, Instagram, Facebook.Proses 

pengiriman barang saat berbelanja di online shop yang dilakukan oleh kelima 

informan inti yakni dengan rentang waktu antara 2 hari hingga 1 mingguan, 

dilihat dari jauh dekatnya pengiriman barang. 
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Kelebihanxdari online shop menurut kelima informan inti yaitu : tidak 

ribet, lebih simple atau lebih mudah,xlebih praktis,xtidak harus datang langsung 

ke tokonya cukupxmelihat dan memilihxprodukxyangxdiinginkan melalui HP 

saja, hemat tenaga dan waktu, penelitian ini sejalan dengan temuan Sari 

(2015:110) bahwa semakin banyaknya online shop dengan berbagai macam 

barangxyang diperjualxbelikan,xjika ingin memesan juga dengan cara yang sangat 

mudah.  

Setiapxkelebihan pasti memiliki kekurangan, kekurangan online shop 

menurut kelima informan inti yaitu terkadang kalau kita tidak berhati-hati mudah 

tertipu, barang yang dipesan kadang tidak sesuai dengan yang di gambar, kadang 

tidak ada stok barang yang dipesan karna kita tidak dapat melihat langsung barang 

yang akan kita beli, hanya melalui gambar saja. Solusi jika terjadi kekecewaan 

ataupun kerugian saat belanja online menurut kelima informan inti yaitu dengan 

cara mengkomplain melalui HP hingga ada tanggung jawab yang diberikan oleh 

sang penjual baik mengganti barang baru ataupun mengembalikan uang 

konsumen. 

 

4.2.2 Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa  

Gaya hidup konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Jember dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan oleh mahasiswa. 

Setiap mahasiswa memiliki kebutuhan hidupnya masing-masing. Kebutuhan 

tersebut berusaha untuk dapat dipenuhi dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang 

memenuhi kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang berlebihan. Hal tersebut 

menyebabkan mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Kebutuhan mahasiswa 

pada umumnya adalah membayar uang kuliah, membeli sepatu, tas, buku, alat-alat 

tulis dan perlengkapan kuliah lainnya. Namun berdasarkan pandangan peneliti 

pada kenyataannya para mahasiswa menggunakan uang di luar kebutuhannya, 

seperti pergi menonton ke bioskop, makan di tempat-tempat mahal, berbelanja 

pernak-pernik, memiliki handphone lebih dari satu, mudah terbujuk oleh                  

iklan-iklan dan barang-barang atau jasa yang ditawarkan di sosial media. 
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Hal ini terbukti dari hasil wawancara kelima informan inti yakni CR, ST, 

RN, MG dan FT  menunjukkan bahwa mahasiswa banyak mengkonsumsi barang 

bukan didasarkan pada kebutuhan, melainkan hanya karena keinginan. Konsumsi 

mahasiswa terhadap produk online shop tidak lain karena untuk menjaga 

penampilan/prestise mereka supaya terlihat mengikuti perkembangan zaman dan 

memiliki kebanggaan jika menggunakan produk yang dibeli secara online. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan Riska (2016:4) bahwa bentuk gaya hidup 

konsumtif mahasiswa meliputi dua nilai yang sangat menonjol yaitu simulakra 

dan  nilai tanda bukan lagi pada nilai guna suatu barang yang telah dibeli.  

Selain itu, mahasiswa dalam mengkonsumsi barang lebih pada 

keinginannya daripada kebutuhannya hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

Baudrillard (2004:46) yang menyebutkan bahwa logika konsumsi yang ada pada 

masyarakat bukan lagi berdasarkan use value atau exchange value akan tetapi 

hadir nilai baru yang disebut “symbolic value”. Maksudnya, orang tidak lagi 

mengkonsumsi objek berdasarkan nilai tukar atau nilai guna/kegunaan barang, 

melainkan karena nilai tanda/simbolis untuk menyenangkan atau memenuhi hasrat  

yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi. 

Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan Teori Masyarakat Konsumsi 

yang dikemukakan oleh Jean Paul Baudrillard tersebut memberi penjelasan 

mengenai adanya nilai guna dan nilai tanda (simulacra) dalam setiap kegiatan 

konsumsi yang dilakukan. Pada nilai guna masyarakat membeli suatu barang 

berdasarkan apa yang dibutuhkan bukan apa yang diinginkan sedangkan pada 

nilai tanda membeli atas dasar iming-iming, membeli karena menjaga penampilan 

diri dan gengsi, membeli produk karena menjaga symbol status, membeli produk 

karena iklan yang menarik dan membeli produk lebih dari dua pada merk yang 

sejumlah mahasiswa. Disini mahasiswa telah menunjukkan berbagai macam 

perilaku konsumtif mulai dari berbelanja karna harga, belanja karena trend an 

belanja karena untuk menjaga penampilan diri. 

Gaya hidup mahasiswa, lebih mengarah kepada perilaku konsumtif yang 

bertujuan  untuk  meningkatkan  prestise lebih kepada nilai tanda bukan pada 

kegunaan barang yang dibeli. Dalu seorang mahasiswa tidak terlalu 
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mementingkan urusan penampilan dan gaya hidup, tapi meereka lebih 

mementingkan masalah kebutuhan pokok daripada masalah penampilan, tetapi 

pada masa sekarang berbeda keadaannya karena kini urusan penampilan dan 

gaya hidup mulai menjadi perhatian serius. Perkembangan disegala bidang terjadi 

sekarang ini, baik secara langsung maupun tidak langsung menuntut mahasiswa 

untuk mampu beradaptasi dengan berbagai bentuk perubahan   dan   pembaharuan 

jaman. Mahasiswa  di  kampus,  terutama  perempuan  berlomba-  lomba  

mengenakan pakaian mahal dari berbagai jenis merek yang tersedia di pasaran 

selain itu juga memakai barang yang lagi ngetrend. Tujuan mereka adalah untuk 

mendukung penampilan dan memperlihatkan bahwa pakaian yang mereka pakai 

itu saat ini sedang ngetrend. 

Mahasiswa yang selalu bersaing dalam kegiatan yang   selalu dianggap 

baik dan tinggi nilainya, tidak lepas dari gengsi yang dimilikinya. Mahasiswa 

tidak mau dianggap kuper, kuno, cupu, baik dalam hal berpakaian, 

pengkonsumsian  makanan,  maupun  dalam  hal  pergaulan. Kenyataannya, 

mahasiswa yang membeli produk-produk demi memenuhi kebutuhan dan agar 

selalu dianggap up to date. Mahasiswa terbawa oleh kebiasaan-kebiasaan yang 

ditimbulkan dari adanya para mahasiswa lain yang kehidupan ekonominya sudah 

terbiasa tinggi baik dalam sikap maupun perilakunya, terpengaruh teknologi yang 

semakin tinggi peradabannya. Kebanyakan mahasiswa ingin terlihat eksis, tidak 

ketinggalan jaman dan akan berusaha mengikuti trend yang ada sekarang ini. Jika 

seorang mahasiswa berada di lingkungan pergaulan yang teman-temanya 

berpenampilan glamour, maka ia akan merasa tidak mau tertandingi dan 

berkeinginan melampaui penampilan  temannya. 

 

4.2.3  Motif Perilaku Konsumtif Mahasiswa  

Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember antara lain karena 

gaya hidup mewah, pengaruh dari keluarga, iklan yang sedang marak-maraknya, 

pengaruh lingkungan pergaulan/teman sebaya, uang saku yang berlebihan dari 
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orang tua. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan 

sesuai dengan kenyataan di lapangan.  

Faktor penyebab mahasiswa memiliki perilaku konsumtif yang terdiri dari 

5 (lima) indikator  pada hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fajrul 

(2018:85) bahwa gaya hidup konsumtif pada mahasiswa disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu gaya hidup mewah, pengaruh dari keluarga, iklan, 

mengikuti trend dan pengaruh dari lingkungan pergaulan yang suka berbelanja. 

Namun, terdapat temuan yang menarik dalam penelitian ini yaitu faktor yang 

menyebabkan mahasiswa berperilaku konsumtif adalah uang saku yang 

berlebihan, uang saku yang berlebihan ini berasal dari orang tua, kakak atau 

anggota keluarga lain, dan pacar.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bentuk gaya 

hidup konsumtif mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember yaitu dengan belanja lebih mengutamakan keinginan 

daripada kebutuhan. Saat ini para mahasiswa banyak mengkonsumsi barang 

bukan didasarkan pada kebutuhan mereka, melainkan hanya karena keinginan 

untuk menjaga penampilan, hanya sekedar ikut-ikut teman, karena banyak diskon, 

sekedar coba-coba dan mengikuti trend. Konsumsi mahasiswa terhadap produk 

fashion tidak lain hanya karena untuk menjaga penampilan mereka supaya terlihat 

sempurna. Perilaku konsumtif yang ditunjukkan oleh mahasiswa program studi 

manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember ini disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain:  

1. Gaya Hidup Mewah Gaya hidup mewah yaitu perilaku mahasiswa yang 

merupakan bagian dari masyarakat tidak sedikit yang mengkonsumsi suatu 

produk karena dorongan atau motivasi dari adanya suatu keinginan hedonis 

atau sebab lainnya diluar alasan ekonomi, seperti rasa senang, fantastis, 

social dan bahkan pengaruh emosional.  

2. Keluarga yaitu kondisi dukungan finansial keluarga dan status sosial orang 

tua. Dukungan finansial yang cukup cenderung membuat seseorang mudah 

untuk membelanjakan uangnya. Popularitas orang tua juga termasuk dalam 

faktor sosiologis. Anak yang berasal dari keluarga terpandang banyak 

dikenal orang, dan akan memperhatikan penampilan dan gaya busana untuk 

menjaga popularitasnya dan kelas sosialnya. 

3. Iklan yaitu menggambarkan kualitas dan harga suatu produk memotivasi 

mahasiswa dan mempenngaruhi emosional mahasiswa untuk mewujudkan 

pembelian meskipun barang tidak terlalu dibutuhkan. 

4. Trend dalam yaitu perilaku mahasiwa mengikuti trend dan bagaimana trend 

tersebut digunakan sebagai upaya penunjuk status sosial mereka kepada 

lingkungan. 
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5. Lingkungan sekitar atau teman yaitu bagaimana kelompok akan 

mempengaruhi perilaku dan gaya hidup serta menciptakan tekanan untuk 

mematuhi pilihan atau merek suatu produk. 

6. Uang saku yaitu pemberian uang saku yang berlebih juga menyebebkan 

seorang mahasiswa untuk berperilaku konsumtif karena bisa membeli 

barang apa saja sesuai keinginannya.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas tidak menutup kemungkinan untuk 

peneliti selanjutnya mengkaji lebih dalam berkaitan dengan tema yang sama 

tentang online shop dan gaya hidup konsumtif mahasiswa. Dibawah ini adalah 

saran yang dikemukakan oleh penulis: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya, meneliti mengenai fenomena online shop 

dan gaya hidup konsumtif mahasiswa merupakan salah satu tema yang menarik 

untuk diangkat menjadi sebuah penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh 

perlu dilakukan penelusuran lebih mendalam mengenai anak muda zaman 

sekarang ditinjau dari perilaku mereka   sehari-hari.  

2. Untuk mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember, sebaiknya mengurangi pembelian produk fashion secara berlebihan. 

Berusaha menyisihkan uangnya untuk kebutuhan lain seperti kebutuhan kuliah 

daripada barang yang bukan menjadi kebutuhan utama mahasiswa. 

3. Untuk mahasiswi secara keseluruhan, berusaha mengontrol diri dari pengaruh 

luar supaya tidak mudah terpengaruh untuk belanja barang yang dibeli bukan 

karena kebutuhan melainkan hanya karena keinginan . 

4. Untuk para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan penelitian ini sebagai 

salah satu pandangan dan acuan, sebaiknya perlu dikembangkan lagi teori-teori 

yang memungkinkan untuk peneliti selanjutnya meneliti gaya hidup konsumtif 

melalui teori yang tepat dengan pemaparan yang jelas dan penelitian yang 

akurat. 
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

JUDUL PERMASALAHAN KONSEP INDIKATOR 
SUMBEER 

DATA 
METODE PENELITIAN 

Online shop 

dan Gaya 
Hidup 

Konsumtif 

Mahasiswa 
Program Studi 

Manajemen 

Fakultas 

Ekonomi dan 
Bisnis 

Universitas 

Jember 

1. Bagaimana gaya 

hidup konsumtif 
mahasiswa 

program studi 

manajemen akibat 
adannya online 

shop? 

2. Faktor-faktor apa 

saja yang 
menyebabkan gaya 

hidup konsumtif 

mahasiswa 
program studi 

manajemen?  

Gaya Hidup 

Konsumtif 
Mahasiswa 

dalam 

berbelanja 
melalui online 

shop dan   

Faktor yang 

menyebabkan 
gaya hidup 

konsumtif 

mahasiswa 

1. Gaya Hidup Konsumtif 

Mahasiswa mengamati 
perilaku mahasiswa 

yang dilihat dari 

aktivitas dan minat 
berbelanja online yang 

berorientasi pada 

kesenangan sebagai 

faktor utama serta 
lebih mementingkan 

keinginan (want) 

daripada kebutuhan 
(need). 

2. Faktor yang 

menyebabkan gaya 
hidup konsumtif 

mahasiswa meliputi 

gaya hidup mewah, 

kepribadian,  pengaruh 
dari keluarga, iklan, 

mengikuti trend dan 

pengaruh lingkungan 
pergaulan/teman sebaya, 

uang saku dan prestise. 

Sumber data 

dalam penelitian 
ini yaitu 

1. Informan 

2. Dokumen  

1. Jenis penelitian: 

penelitian kualitatif 
deskriptif 

2. Metode penentun lokasi 

penelitian:  
metode purposive area, 

yaitu di kampus ekonomi 

dan bisnis Universitas 

Jember 
3. Metode pengumpulan 

data: 

- Metode observasi 
- Metode wawancara 

- Metode dokumen 

4. Metodde analisis data: 
- Pengumpulan data 

- Reduksi data 

- Penyajian data 

- Penarikaan 
kesimpulan 

5. Keabsahan data: 

- Triangulasi sumber 
- Triangulasi metode 
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Lampiran B. Tuntunan Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

No. Data yang ingin diraih Sumber data 

1. Lokasi umum penelitian Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas Jember 

2 Latar belakang mahasiswa Mahasiswa program studi 

manajemen 

3 Rutinitas sehari-hari mahasiswa Mahasiswa program studi 

manajemen 

4 Gaya hidup mahasiswa Mahasiswa program studi 

manajemen 

5. Faktor-faktor yang menyebabkan gaya hidup 

konsumtif mahasiswa meliputi gaya hidup 

mewah, pengaruh dari keluarga, iklan, mengikuti 

trend dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

Mahasiswa program studi 

manajemen 

 

2. Pedoman Wawancara 

No.  Data yang ingin diraih  Sumber data  

1.  Gambaran umum lokasi penelitian  Fakultas ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas Jember 

2.  Gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam 

belanja melalui online shop 

Mahasiswa program studi 

manajemen  

3.  Faktor-faktor yang menyebabkan gaya hidup 

konsumtif mahasiswa meliputi gaya hidup 

mewah, pengaruh dari keluarga, iklan, mengikuti 
trend dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

Mahasiswa program studi 

manajemen  

 

3. Pedoman Dokumen  

No. Data yang ingin diraih Sumber data 

1.  Jumlah mahasiswa Program Studi 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember 
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Lampiran C. Pedoman Wawancara Penelitian 

Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas Informan Utama 

Nama    : 

Umur   : 

Alamat   :  

Tanggal penelitian : 

Daftar Pertanyaan 

1. Dari manakah anda berasal? 

2. Mengapa anda memilih untuk kuliah di Jember? 

3. Apa pekerjaan orang tua anda? 

4. Berapa penghasilan orang tua anda setiap bulannya? 

5. Berapa uang jajan anda per bulan? 

6. Apakah anda memiliki pemasukan tambahan lain selain dari orang tua setiap 

bulannya? 

7. Apakah anda mempunyai kegiatan lain selain kuliah? 

8. Seberapa sering intensitas belanja anda dalam sebulan? 

9. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk berbelanja setiap bulannya? 

10. Apa yang menyebabkan anda suka berbelanja kebutuhan sekunder ? 

11. Apakah anda dalam hal berbelanja harus membeli barang-barang dari brand 

tertentu? 

12. Apakah anda tertarik berbelanja kerena iklan di online shop sangat menarik? 

13. Apakah orang tua anda mengetahui bahwa anda suka berbelanja? 

14. Apakah keluarga anda suka berbelanja online? 

15. Berapa intensintas keluarga Anda berbelanja onlne dalam sebulan? 

16. Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang trend? 

17. Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang harus Anda 

ikuti? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 

 

 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas Informan Tambahan 

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Alamat     :   : 

4. Tanggal dan waktu penelitian :  

 

B. Pertanyaan eksplorasi untuk informan tambahan 

1. Seberapa sering anda berkumpul dengan teman anda ? 

2. Bagaimana keseharian teman anda dalam bermain sosial media ? 

3. Apakah teman anda sering berbelanja online ? 

4. Berapa budget yang dikeluarkan dalam membeli barang secara online ? 

5. Apa saja barang yang sering dibeli oleh teman anda secara online ?  

6. Apakah teman anda sering bergonta ganti barang seperti tas, baju, dan 

sepatu?  

7. Apakah ada hal lain selain iklan yang dapat mempengaruhi teman anda 

dalam berbelanja online ?  

8. Apakah yang membuat teman anda lebih memilih belanja secara online? 
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Lampiran D. Transkip Reduksi Data 

ONLINE SHOP DAN GAYA HIDUP KONSUMTIF MAHASISWA PROGRAM 

STUDI MANAJEMEN  FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS   

UNIVERSITAS JEMBER 

 

Online Shop dan Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Angkatan 2017 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember  

 

    Transkrip Reduksi 

Data 

Gaya Hidup 

Konsumtif  

Gaya Hidup konsumtif 

mengamati perilaku mahasiswa 

yang dilihat dari aktivitas dan 

minat berbelanja online yang 

berorientasi pada kesenangan 

sebagai faktor utama serta lebih 

mementingkan  keinginan 

(want) daripada kebutuhan 

(need). 

 

Faktor Yang 

Menyebabkan 

Gaya Hidup 

Konsumtif 

Faktor yang menyebabkan gaya 

hidup konsumtif mahasiswa 

meliputi gaya hidup mewah, 

kepribadian,  pengaruh dari 

keluarga, iklan, mengikuti trend 

dan pengaruh lingkungan 

pergaulan/teman sebaya, uang 

saku dan prestise. 
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Lampiran E. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN POKOK  

A. Identitas Informan Pertama 1 

Nama    : CR 

Umur   : 20 

Alamat   : jl. kalimantan 

Tanggal penelitian : 13 april 2019 

Daftar Pertanyaan 

Peneliti  : Dari mana mbak berasal? 

Informan : Banyuwangi kak  

Peneliti : Di jember kos atau PP ? 

Informan : Kos kak  

Peneliti  : Mengapa mbak memilih kuliah di Jember? 

Informan : Ya memang berkeinginan kuliah di UNEJ sini. Lumayan jauh 

dari rumah tiap minggu bisa pulang juga.  

Peneliti  : Apa pekerjaan orang tuanya mbak ? 

Informan : Petani kak  

Peneliti  : Oh petani, terus kira-kira berapa penghasilan orang tua mbak 

setiap bulannya? 

Informan : Kurang tau kak  

Peneliti  : Kurang tau ya? Lalu berapa uang jajan mbak per bulan? 

Informan : Aku gak pernah ada jatah bulanan kak. ya di kasih berapa aja 

kalau habis minta lagi. Gak pernah ada patokan berapa-berapa gitu.  

Peneliti   : Enak ya mbak kalo gitu. Trus mbak punya pemasukan tambahan 

lain selain dari orang tua setiap bulannya gak? 

Informan : Ya itu kalo gak dijatah enak. Ada tambahan dari kakak. Buat 

tambahan kalau pengen beli-beli  

Peneliti : Berapa uang tambahannya?  
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Informan  : Dapat tambahan uang saku dari kakakku Rp 500.000,00 jadi bisa 

buat belanja dan memenuhi kebutuhan lainnya.  

Peneliti  : Dobel gitu mbak. Trus mbak apa mbak punya kegiatan lain selain 

kuliah? Misalnya kerja gitu.  

Informan : Gak ada, paling cuma ikut UKM kampus kak. selain itu gak ada 

lagi.  

Peneliti  : oh oke mbak. Seberapa sering intensitas belanja mbak dalam 

sebulan? 

Informan : Lumayan sering kak. Malah kadang uang jajan ikut dibuat belanja 

jadi hemat di makan buat beli barang yang kusuka. 

Peneliti  : La sampai gitu ya mbak. Kalau gitu berapa biaya yang mbak 

keluarkan untuk berbelanja setiap bulannya? 

Informan : Gak tentu bisa Rp. 200.000 lebih. Soalnya suka produk shopie 

martin, itu kan harganya lumayan kak. 

Peneliti  : kalo di sophie martin berati belanjanya online? 

Informan  : iya kak. walaupun gak produk shopie martin juga suka belanja 

online. Baju gitu beli sering online juga. 

Peneliti  : oh mbak suka beli online ? sejak kapan suka belanja online 

mbak? 

Informan  : Aku suka belanja online pas kuliah ini kak, dulu-dulu tau tapi 

cuma liat-liat aja belom berani beli ya takut ketipu gitu.  

 Peneliti : oh pas awal tau online shop itu kapan mbak trus tau dari siapa? 

Informan : Awal banget itu sejak kelas 3 SMA trus itu dikasih tau sama 

kakakku soalnya kakakku sering banget belanja online.  

Peneliti  : Mengapa mbak lebih suka belanja online dari pada belanja 

tradisional ? 

Informan  : Aku kadang mager liat-liat instagram trus liat baju kadang tas 

bagus trus pengen beli, trus bayar dan  tinggal transfer lewat m-

banking atau ke ATM juga bisa, jadi lebih memudahkan aku 

sebagai mahasiswa gak harus keluar. Aku beli-beli barang yang 

ku liat dan kusuka, kadang habis beli gak kepakek. Istilahnya 
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lapar mata kak. selain itu ya aku jadi ikut tertarik dengan 

berbelanja melalui media online shop karena teman saya sering 

ngasih tau barang – barang yang bagus di sosmed jadi saya ikut – 

ikutan tertarik. Selain itu juga sering karna ongkirnya bisa 

ditanggung bareng-bareng. 

Peneliti  : Jadi gitu ya. Trus Barang apa yang sering mbak beli?  

Informan  : Macem-macem, kalo di shopie martin sering beli tas sama sepatu 

tapi kalo di online lainnya beli baju-baju kadang tas juga sering 

sepatu sih . 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan mbak suka berbelanja kebutuhan 

sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

Informan :Ya karna kebutuhan buat kuliah kak, kalo bisa harus ganti tiap 

hari.  

Peneliti : Apa mbak pernah kecewa dengan barang yang mbak beli secara 

online?  

Informan  : Pernah sih. Tapi ya wajar kadang tertarik sama harga yang murah 

tapi barang gak sesuai harapan. Tapi kalau di shopie martin gak 

pernah kecewa.  

Peneliti : Ketika mbak kecewa dengan barang yang yang dibeli apa yang 

mbak lakukan? 

Informan : Aku gak mau ribet orangnya mbak, mungkin aku gak jeli 

bacanya, seperti bahan bajunya apa gitu. Ya buat pelajaran aku 

mbak supaya lebih jeli dan hati-hati dan gak beli lagi di online shop 

itu. 

Peneliti : Bagaimana proses transaksi yang mbak lakukan jika beli online ? 

Informan  : kalo aku mbak beli shopie martin itu ya liat katalognya di web 

nya itu trus ya tinggal order trus bayar mbak. Sama aja kalo di 

olshop lain juga gitu kalo di ig tinggal chat adminnya pesen barang 

nya trus bayar.  

Peneliti : Bagaimana dengan proses pengiriman mbak? 
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Informan  : proses pengiriman biasanya 3 sampai 5 hari tergantung lokasinya 

kak, jauh apa dekat. Aku juga biasa pakai jasa pengiriman JNE, 

JNT dan kadang sicepat semua udah pernah dicoba mbak sama aja.  

Peneliti  : Apakah dalam berbelanja harus membeli barang-barang dari 

brand-brand tertentu? 

Informan : brand paling ku suka ya shopie martin kak. barang itu cukup 

bagus dikalangan mahasiswa jadi aku sering beli produk-produk 

itu. Tapi untuk baju dan celana bisa pakai apa aja asal suka sama 

model bajunya. 

Peneliti  : Apakah anda tertarik berbelanja kerena iklan di online shop 

sangat menarik? 

Informan : iya, kan kadang ada yang lucu-lucu beli gitu, trus kadang promo 

dapat discount.  

Peneliti  : biasanya iklan online shop apa yang membuat mbak tertarik 

untuk beli ? 

Informan  : ya pasti iklan sophie martin itu. Kalo aku tu tertarik pas temen 

jualan sophie martin trus bilang bulan ini lagi promo gitu, biasa 

kan mahasiswa sering nyari yang promo-promo. Kadang juga 

iklan-iklan di instagram itu kak.  

Peneliti  : Apakah orang tua mbak mengetahui bahwa mbak suka 

berbelanja? 

Informan : tau kak. 

Peneliti :  Bagaimana tanggapan orang tua mbak mengenai hal ini? 

Informan : ya gak papa asal masih bisa control kak. kadang barang yang 

gak ku suka tak kasihkan ibu atau kakak dirumah, mereka suka.  

Peneliti  : Apakah keluarga anda suka berbelanja online? 

Informan : dalam keluarga yang suka belanja online ya kakak, kalau ibu 

enggak lebih suka nya ke pasar. Kalo kakak itu suka ngajak beli 

online, terus suka kasih tau toko online yang bagus-bagus. 

Peneliti  : Berapa intensintas keluarga Anda berbelanja online dalam 

sebulan? 
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Informan : kakak sering beli online, terutama hijab sama baju itu online 

belinya.  

Peneliti  : Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang 

trend? 

Informan : Sepertinya iya. Aku suka belanja karena suka koleksi barang yang 

mengikuti trend apalagi kalau modelnya bagus, biar berapa 

harganya ku beli. Apa yang sedang trend setidaknya harus punya 

paling gak satu gitu. Jadi kalau temen lagi makek aku ya makek. 

Peneliti  : Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang 

harus Anda ikuti? 

Informan : iya kak, tapi ya gak kewajiban banget. Ya masih batas wajar aja. 
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A. Identitas Informan Tambahan 

1. Nama    : ER 

2. Umur    : 20 

3. Alamat     : jl. Kalimantan   

4. Tanggal dan waktu penelitian : 13 april 2019 

 

B. Pertanyaan eksplorasi untuk informan tambahan 

Peneliti  : Seberapa sering anda berkumpul dengan teman anda ? 

Informan : Setiap hari kumpul lah mbak. Kan satu kosan  

Peneliti  : Bagaimana keseharian teman anda dalam bermain sosial media ? 

Informan : kalo main sosial media ya setiap hari main sosial media. Ya pas 

waktu luang buka instagram.  

Peneliti  : Apakah teman anda sering berbelanja online ? 

Informan : ya sering, sering beli-beli kadang malah belom sempet dipakai 

sudah beli yang lain lagi.  

Peneliti  : Berapa budget yang dikeluarkan dalam membeli barang secara 

online ? 

Informan : gak tau ya mbak. Mungkin ya 200.000 lebih. 

Peneliti  : Apa saja barang yang sering dibeli oleh teman anda secara 

online?  

Informan : setauku ya tas, baju, kosmetik dan sepatu . 

Peneliti  : Apakah teman anda sering bergonta ganti barang seperti tas, baju, 

dan sepatu?  

Informan : ya sering mbak, kan baju dan tas nya banyak.  

Peneliti  : Apakah ada hal lain selain iklan yang dapat mempengaruhi teman 

anda dalam berbelanja online ?  

Informan : dipengaruhi temen mbak. Kadang ya dipengaruhi beli ini bagus 

tar ongkirnya barengan gitu. Kan suka belanja batreng-bareng 

ongkirnya iuran.  
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Peneliti  : Apakah yang membuat teman anda lebih memilih belanja secara 

online?  

Informan : ya mungkin mager itu ya. Males kalo harus pergi milih-milih lagi. 

Enak liat-liat di instagram trus beli. Hemat tenaga dan waktu juga.  

 

A. Identitas Informan Pertama 2 

Nama    : ST  

Umur   : 20 

Alamat   : jember  

Tanggal penelitian : 14 april 2019 

Daftar Pertanyaan 

1.Peneliti  : Dari mana anda berasal? 

Informan : jember  

2. Peneliti : kos atau PP ? 

Informan : Kos 

3. Peneliti  : Mengapa mbak memilih kuliah di Jember? 

Informan : karna kampus impian mbak. Alhamdulilah diterima juga di 

jurusan yang ku pengenin.  

4. Peneliti  : Apa pekerjaan orang tuanya mbak ? 

Informan : wirausaha  mbak   

5. Peneliti  : kira-kira berapa penghasilan orang tua mbak setiap bulannya? 

Informan : gak tau aku mbak kalau masalah itu  

6. Peneliti  : oh gak tau ya? Lalu berapa uang jajan mbak per bulan? 

Informan : 1.500.000 sekitar segitu mbak, tapi ya kalo habis ortu gak tega 

dikasih lagi 

7. Peneliti   : enak ya mbak kalo gitu. Trus mbak punya pemasukan tambahan 

lain selain dari orang tua setiap bulannya gak? 

Informan : gak ada mbak Cuma dari orang tua 

8. Peneliti  : Trus mbak apa mbak punya kegiatan lain selain kuliah? Misalnya 

kerja gitu.  

Informan : ikut UKM kampus mbak. Kalo kerja belom  
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9. Peneliti  : oh oke mbak. Seberapa sering intensitas belanja mbak dalam 

sebulan? 

Informan : cukup seringlah sekarang apa-apa bisa online 

10. Peneliti  : Kalau gitu berapa biaya yang mbak keluarkan untuk berbelanja 

setiap bulannya? 

Informan : tergantung apa yang di beli mbak, kalo baju tas sepatu ya bisa 

200.000 lebih lah. Kalo pas scencare yang habis ya bakal banyak  

12. Peneliti  : sejak kapan mbak suka belanja online? 

Informan  : dari kelas 2 sma mbak. Sekarang kan apa-apa dijual online mbak .  

13. Peneliti : oh pas awal tau online shop itu kapan mbak trus tau dari siapa? 

Informan : sejak kelas 2 SMA, gak ada yang kasih tau paling kan di FB dan 

IG udah banyak yang jualan trus penasaran akhirnya coba-coba 

beli sampai sekarang deh.  

14. Peneliti  : Mengapa mbak lebih suka belanja online dari pada belanja 

tradisional ? 

Informan  : paling aku suka online itu hemat waktu, lebih murah, dan lebih 

up to date 

Peneliti : oh ya trus hal pertama apa sih yang membuat kamu tertarik 

membeli produk yang ada di online shop?  

Informan  : Aku seringkali diajak oleh teman beli barang khususnya dalam 

membeli jilbab yang sesuai model sekarang. Walaupun 

sebenarnya aku udah punya banyak hijab akan tetapi karena ikut-

ikutan dengan teman akhirnya muncul keinginan untuk 

membelinya. karna aku sendiri suka ngajak temen kalo belanja 

biar ongkirnya barengan 

16. Peneliti  : jadi gitu ya. Trus barang apa yang sering kamu beli?  

Informan  : jilbab, baju, sama tas aja mbak. Kalo sepatu enggak soalnya gak 

enak kalo gak dicoba dulu.   

Peneliti : iya-iya. Apa sih alasan paling utama buat beli produk-produk 

online? 
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Informan  : yang pasti di online itu barangnya baru –baru mbak. Banyak 

tawaran diskon juga, truus kalo belanja online itu ada kesenengan 

sendiri mbak, kalau datang barangnya bagus ku pengen belli lagi, 

rasanya seneng pd mbak.  

17. Peneliti  : Apa yang menyebabkan mbak suka berbelanja kebutuhan 

sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

Informan :masih kuliah mbak belom kerja belom berumah tangga ya apa 

yang mau dibeli, gak papa kan beli-beli buat kebutuhan sendiri .  

18. Peneliti : apa anda pernah kecewa dengan barang yang anda beli secara 

online? Jika ya, kasih alasan. 

Informan  : alhamdulilah gak pernah, selalu bagus kalo beli, lebih beruntung 

kayaknya mbak.  

19. Peneliti  : Apakah dalam berbelanja harus membeli barang-barang dari 

brand-brand tertentu? 

Informan ; Gak mbak, tapi kadang kalo pengen beli yang brand ya beli tapi 

gak harus.  

20. Peneliti  : apa mbak tertarik berbelanja kerena iklan di online shop sangat 

menarik? 

Informan : iya pasti mbak.  

21. Peneliti  : biasanya iklan online shop apa yang membuat mbak tertarik 

untuk beli ? 

Informan  : iklan di shopee trus di instagram mbak, kadang temen-temen 

yang jualan olshop juga sering ngadain gratis ongkir 

22. Peneliti  : Apakah orang tua mbak mengetahui bahwa mbak suka 

berbelanja? 

Informan : gak tau  mbak 

26. Peneliti  : Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang 

trend? 

Informan : iya mbak,  

27. Peneliti  : Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang 

harus Anda ikuti? 
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Informan : iya kak, tapi ya gak kewajiban banget.. 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

Identitas Informan Tambahan 2 

Nama    : GS 

Umur    : 21 

Alamat     : jember  

Tanggal dan waktu penelitian : 14 april 2019 

 

Pertanyaan eksplorasi untuk informan tambahan 

Seberapa sering anda berkumpul dengan teman anda ? 

Sering mbak, kalo sama ST kemana-mana bareng. 

Bagaimana keseharian teman anda dalam bermain sosial media ? 

Di kos selalu yang dipegang hp, kemana gak pernah ketinggalan hp 

Apakah teman anda sering berbelanja online ? 

Wah sering banget mbak, sepertinya semua barang-barangnya beli 

online, kalau jalan-jalan ke lipo atau roxy ya Cuma liat-liat aja kadang 

beli makanannya aja 

Berapa budget yang dikeluarkan dalam membeli barang secara online ? 

Bisa sampai 300an mbak kalo ditotal sampai satu bulan  

Apa saja barang yang sering dibeli oleh teman anda secara online ?  

Aku lihatnya lebih suka belanja baju, tas sama jilbab mbak  

Apakah teman anda sering bergonta ganti barang seperti tas, baju, dan 

sepatu?  

Ganti-ganti mbak, baju apa jilbab apa trust as apa. Kalo ganti baju ya 

bisa ganti tas juga 

Apakah ada hal lain selain iklan yang dapat mempengaruhi teman anda 

dalam berbelanja online ?  

Mudah dibujuk temen-temnennya mbak, buat beli barengan, kadang tak 

ajak beli juga mau dianya. 

Apakah yang membuat teman anda lebih memilih belanja secara online? 
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Lebih ke barang-barang yang baru ya mbak, terus gak perlu jalan 

keluar juga cukup dikos bareng-bareng bisa minta pendapat, soalnya 

dia sering minta pendapat ke temen-temen kos juga 

 

 

C. Identitas Informan 3 

Nama    : RN   

Umur   : 20 Tahun 

Alamat   : Jl. Bengawan Solo 

Tanggal penelitian : 15 april 2019  

Daftar Pertanyaan 

1.Peneliti  : Dari mana anda berasal? 

Informan : Puger, Jember. 

2. Peneliti : Disini kos atau PP mbak  ? 

Informan : Aku kos kak 

3. Peneliti  : Terus mengapa memilih kuliah di Jember? Apa gak pengen 

kuliah di kota lain ? 

Informan : Gak papa mbak lebih dekat sama orang tua  

4. Peneliti  : Apa pekerjaan orang tua mbaknya ? 

Informan : sopir mbak 

5. Peneliti  : Berapa penghasilan orang tua setiap bulannya? 

Informan : Gak tau ya mbak. 

6. Peneliti  : Kalau uang jajan mbak per bulan berapa ? 

Informan : 1.500.000 mbak sama bayar kosan  

Peneliti  : kalo untuk bayar kos 1 bulan berapa mbak? 

Informan : kosanku 1 bulan 400 mbak udah sama listrik dan lainnya. 

7. Peneliti   : Apa mbak memiliki pemasukan tambahan lain selain dari orang 

tua setiap bulannya? 

Informan : Iya ada. Saya sambil jualan online  
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Peneliti  : dapet penghasilan sendiri ya mbak. Trus modalnya dari mana 

mbak? 

Informan  : gak modalan mbak. Aku ambil masarin barang orang terus kalo 

ada yang beli transfer dulu nah baru aku ambilib bajunya di 

orangnya. Aku ambil untung dikitlah. 

8. Peneliti  : Apakah mbak mempunyai kegiatan lain selain kuliah? 

Informan : iya selain kuliah ya ikut organisasi kak 

9. Peneliti  : Seberapa sering intensitas belanja mbak dalam sebulan? 

Informan : Cukup sering lah   

10.Peneliti  : Berapa biaya yang mbak keluarkan untuk berbelanja setiap 

bulannya?  

Informan : 100.000 sampai 300.000 mbak tergantung belanja nya apa, kalo 

pas scencare ya bisa sampai 300 lebih   

11. Peneliti : Belanjanya itu pasti di online shop ya ? 

Informan : iya gak semua kak. Kan kalo liat-liat ada yang tertarik di online 

ya beli. tapi seringnya juga online 

12. Peneliti  : oh mbak suka beli online ? sejak kapan itu mbak? 

Informan  : suka belanja online pas kuliah ini kak, baru tau jadi ketagihan, 

kadang 50.000 udah dapet baju yang ngetren kalo di olshop 

13. Peneliti : oh pas awal tau online shop itu kapan mbak trus tau dari siapa? 

Informan : awal masuk kuliah baru tau online shop. Tau dari temen-temen 

kos sering banget dapet paket.  

14. Peneliti  : Mengapa mbak lebih suka belanja online dari pada belanja 

tradisional ? 

Informan  : Lebih mudah dan gak harus keluar-keluar gitu kak. Kan di online 

juga kadang modelnya itu terbaru semua  

15. Peneliti : iya mbak. Trus apa yang membuat mbak tertarik untuk beli 

produk di online? 

Informan :  

16. Peneliti  : iya bener mbak. Kalau barang yang sering mbak beli apa aja ?  

Informan  : aku seringnya baju sama jilbab mbak, sepatu jarang.  
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17. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka berbelanja kebutuhan 

sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

Informan : Modelnya yang lucu-lucu trus harganya lumayan terjangkau gitu  

18. Peneliti : Apa anda pernah kecewa dengan barang yang anda beli secara 

online?  

Informan  : pasti pernah lah, misalnya kemaren itu beli bajau tapi gak sesuai 

sama yang ada digambar mbak, di gambar kayak tebel pas dating 

ya tipis, yang paling gak mengecewakan kalo online itu beli jilbab. 

19. Peneliti : Gak marah gitu mbak atau complain? 

Informan : Marah mbak. Tapi mau gimana lagi. Udah biasah juga kayak gitu, 

sekali gak papa besok gak belanja online disitu lagi. 

20. Peneliti  : Apakah dalam berbelanja harus membeli barang-barang dari 

brand-brand tertentu? 

Informan : Gak mbak. Apa aja pokok aku suka ya beli 

21. Peneliti  : Apakah anda tertarik berbelanja kerena iklan di online shop 

sangat menarik? 

Informan : iya. Kadang itu modelnya yang makek idola  

22. Peneliti  : Apakah orang tua mbak mengetahui bahwa mbak suka 

berbelanja? 

Informan : Tau  

23. Peneliti :  Bagaimana tanggapan orang tua mbak mengenai hal ini? 

Informan :  Sampai marah waktu itu, ngomel-ngomel tapi hanya bentar aja. 

Toh itu juga buat kebaikanku mbak 

24. Peneliti  : Apakah keluarga mbak suka berbelanja online? 

Informan : gak ada yang suka belanja online mbak mbak, 

26. Peneliti  : Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang 

trend? 

Informan : enggak mbak. 

27. Peneliti  : Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang 

harus mbak ikuti? 

Informan : kadang iya kadang enggak mbak 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

Identitas Informan Tambahan 3 

Nama    : 

Umur    : 

Alamat     :   : 

Tanggal dan waktu penelitian :  

 

Pertanyaan eksplorasi untuk informan tambahan 

Seberapa sering anda berkumpul dengan teman anda ? 

Bagaimana keseharian teman anda dalam bermain sosial media ? 

Apakah teman anda sering berbelanja online ? 

Berapa budget yang dikeluarkan dalam membeli barang secara online ? 

Apa saja barang yang sering dibeli oleh teman anda secara online ?  

Apakah teman anda sering bergonta ganti barang seperti tas, baju, dan 

sepatu?  

Apakah ada hal lain selain iklan yang dapat mempengaruhi teman anda 

dalam berbelanja online ?  

Apakah yang membuat teman anda lebih memilih belanja secara online? 
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D. Identitas Informan 4 

Nama    : MG  

Umur   : 20 Tahun 

Alamat   : Jl. Bengawan Solo 

Tanggal penelitian : 15 april 2019  

Daftar Pertanyaan 

1.Peneliti  : Dari mana anda berasal? 

Informan : Puger, Jember. 

2. Peneliti : Disini kos atau PP mbak  ? 

Informan : Aku kos mbak 

3. Peneliti  : Terus mengapa memilih kuliah di Jember? Apa gak pengen 

kuliah di kota lain ? 

Informan : Gak papa mbak lebih dekat sama orang tua  

4. Peneliti  : Apa pekerjaan orang tua mbaknya ? 

Informan : sopir mbak 

5. Peneliti  : Berapa penghasilan orang tua setiap bulannya? 

Informan : Gak tau ya mbak.  

6. Peneliti  : Kalau uang jajan mbak per bulan berapa ? 

Informan : 1.500.000 kak sama bayar kosan  

Peneliti  : kalo untuk bayar kos 1 bulan berapa mbak? 

Informan : kosanku 1 bulan 400 mbak udah sama listrik dan lainnya. 

7. Peneliti   : Apakah mbak memiliki pemasukan tambahan lain selain dari 

orang tua setiap bulannya? 

Informan : Iya ada. Saya sambil jualan online mbak   

Peneliti  : dapet penghasilan sendiri mbak. Terus kalau modalnya dari 

mana mbak? 

Informan  : gak modalan mbak. Aku ambil masarin barang orang terus kalo 

ada yang beli transfer dulu nah baru aku ambilin barang yang di 

pesen ke orangnya. Aku ambil untung dikitlah. 
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8. Peneliti  : Apakah mbak mempunyai kegiatan lain selain kuliah? 

Informan : iya selain kuliah ya ikut organisasi kak 

9. Peneliti  : Seberapa sering intensitas belanja mbak dalam sebulan? 

Informan : Cukup sering lah , aku jualan mbak suka khilaf kalo ada model 

baru 

12. Peneliti  : oh mbak suka beli online ? sejak kapan itu mbak? 

Informan  : sejak SMA mbak beli bareng mama, bareng temen-temen. 

13. Peneliti : oh pas awal tau online shop itu kapan mbak trus tau dari siapa? 

Informan : awal banget itu sejak kelas SMA, tau dari instagram, facebook 

dari mama juga 

10.Peneliti  : Berapa biaya yang mbak keluarkan untuk berbelanja setiap 

bulannya?  

Informan : 100.000 sampai 300.000 mbak tergantung belanja nya apa gitu  

11. Peneliti : Belanjanya itu pasti di online shop ya ? 

Informan : iya gak semua kak. Kan kalo liat-liat ada yang tertarik di online 

ya beli. tapi seringnya juga online, kalau keperluan lain gak online 

mbak 

14. Peneliti  : Mengapa mbak lebih suka belanja online dari pada belanja 

tradisional ? 

Informan  : Lebih mudah dan gak harus keluar-keluar gitu kak. Kan di online 

juga kadang modelnya itu terbaru semua  

15. Peneliti : iya mbak. Trus apa yang membuat mbak tertarik untuk beli 

produk di online? 

Informan : Kalau aku suka belanja online itu ya karna praktis dan tidak 

ribet. Gak perlu pergi ke tokonya mbak cukup lihat di HP 

pembayaran cukup transfer lalu barang datang kira-kira 3 harian 

mb. Biasanya aku seringnya belanja di Shopee dan 

pembayarannya pakek aplikasi OVO. Selain itu aku beli itu karna 

modelnya lucu trus kadang lagi ngetren jadi beli. liat harga juga 

pokok pas di dompet. 

16. Peneliti  : iya bener mbak. Kalau barang yang sering mbak beli apa aja ?  
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Informan  : aku seringnya baju sama jilbab mbak, sepatu jarang.  

17. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka berbelanja kebutuhan 

sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

Informan : Modelnya yang lucu-lucu terus harganya lumayan terjangkau. 

 Seringkali aku berbelanja suatu produk yang lagi ngehits dan 

baru. Muncul keinginan untuk memiliki barang itu dan timbul 

rasa tidak puas jika tidak bisa memilikinya. Barang tersebut 

misalnya tas, pakaian, kosmetik, sepatu. Tujuanku supaya lebih 

keren saat di kampus dan kalau bias aku dulu yang punya barang 

tu sih!”. 

18. Peneliti : Apa anda pernah kecewa dengan barang yang anda beli secara 

online?  

Informan  : ya pasti pernah lah, misalnya kemaren itu beli baja tapi gak sesuai 

sama yang ada digambar mbak.  

19. Peneliti : Gak marah gitu mbak atau complain? 

Informan : Marah mbak. Tapi mau gimana lagi. Udah biasah juga kayak gitu, 

sekali gak papa besok gak belanja online disitu lagi. 

20. Peneliti  : Apakah dalam berbelanja harus membeli barang-barang dari 

brand-brand tertentu? 

Informan : Gak lah mbak. Apa aja yang penting aku suka ya beli 

21. Peneliti  : Apakah anda tertarik berbelanja kerena iklan di online shop 

sangat menarik? 

Informan : iya. Kadang itu modelnya yang makek idola aku  

22. Peneliti  : Apakah orang tua mbak mengetahui bahwa mbak suka 

berbelanja? 

Informan : Tau mbak 

23. Peneliti :  Bagaimana tanggapan orang tua mbak mengenai hal ini? 

Informan :  Sampai marah gitu, ya ngomel-ngomel tapi hanya bentar aja. Toh 

itu juga buat kebaikanku kak   

24. Peneliti  : Apakah keluarga mbak suka berbelanja online? 
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Informan : Keluarga saya gak suka belanja online kak, katanya ibu enak 

beli langsung ke toko bisa liat langsung bisa liat bahannya sama 

bisa dicoba kan kalau online gak  bisa dicoba 

26. Peneliti  : Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang 

trend? 

Informan : iya kak, ya kan kalo kita punya sesuatu yang sama kayak yang 

lainnya kan kita gak minder kak, asal barangnya gak terlalu mahal  

27. Peneliti  : Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang 

harus mbak ikuti? 

Informan : kadang iya kadang enggak kak  

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

Identitas Informan Tambahan 

Nama    : 

Umur    : 

Alamat     :   : 

Tanggal dan waktu penelitian :  

 

Pertanyaan eksplorasi untuk informan tambahan 

Seberapa sering anda berkumpul dengan teman anda ? 

Bagaimana keseharian teman anda dalam bermain sosial media ? 

Apakah teman anda sering berbelanja online ? 

Berapa budget yang dikeluarkan dalam membeli barang secara online ? 

Apa saja barang yang sering dibeli oleh teman anda secara online ?  

Apakah teman anda sering bergonta ganti barang seperti tas, baju, dan 

sepatu?  

Apakah ada hal lain selain iklan yang dapat mempengaruhi teman anda 

dalam berbelanja online ?  

Apakah yang membuat teman anda lebih memilih belanja secara online? 
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A. Identitas Informan 5 

Nama    : FT 

Umur   : 20 Tahun 

Alamat   : Jl. Bengawan Solo 

Tanggal penelitian : 15 april 2019  

Daftar Pertanyaan 

1.Peneliti  : Dari mana anda berasal? 

Informan : Klaten   

2. Peneliti : Disini kos atau PP mbak  ? 

Informan : Aku kos mbak 

3. Peneliti  : Terus mengapa memilih kuliah di Jember? Apa gak pengen 

kuliah di kota lain ? 

Informan : tujuannya memang disini mbak 

4. Peneliti  : Apa pekerjaan orang tua mbaknya ? 

Informan : PNS mbak 

5. Peneliti  : Berapa penghasilan orang tua setiap bulannya? 

Informan : kurang lebih ya 5 jutaan mbak. 

6. Peneliti  : Kalau uang jajan mbak per bulan berapa ? 

Informan : uang jajan aja 500.000 mbak beda sama uang makan, kos dan 

keperluan lain.   

7. Peneliti   : Apakah mbak memiliki pemasukan tambahan lain selain dari 

orang tua setiap bulannya? 

Informan : Iya ada. Jualan online  

Peneliti  : dapet penghasilan sendiri ya mbak. Trus modalnya dari mana 

mbak? 

Informan  : yang jatah jajan 500.000 itu mbak dikit-dikit jualan jilbab 

8. Peneliti  : Apakah mbak mempunyai kegiatan lain selain kuliah? 

Informan : gak ada mbak cuma nyambi jualan online 

9. Peneliti  : Seberapa sering intensitas belanja mbak dalam sebulan? 

Informan : sering banget malah, suka ambil jilbab-jilbab keluaran terbaru itu, 

tapi bisnis ya bisnis mbak tetep bayar walau dagangan sendiri 
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10.Peneliti  : Berapa biaya yang mbak keluarkan untuk berbelanja setiap 

bulannya?  

Informan : tergantung belanjanya. Jilbab aja ya 100.000 itu bisa dapet 2 

sampai 3, tergantung model jilbab. 

11. Peneliti : selain beli di sendiri pernah beli di lainnya? 

Informan : beli di lainnya ya produk lain mbak kayak baju itu aku kan gak 

jual, soalnya temen sendiri kan, kadang dia beli di aku ya saling 

menguntungkan  

12. Peneliti  : oh mbak suka beli online ? sejak kapan itu mbak? 

Informan  : sejak dulu, sma mulai kenal online shop 

13. Peneliti : oh pas awal tau online shop itu kapan mbak trus tau dari siapa? 

Informan : sma tau dari temen-temen , temen ada yang jualan lah trus aku 

juga ikut-ikut jualan.  

14. Peneliti  : Mengapa mbak lebih suka belanja online dari pada belanja 

tradisional ? 

Informan  : karna merasa diuntungkan banget mbak sebagai mahasiswa gini, 

waktu dihabiskan dikampus, ngerjain tugas, kalo harus jalan-jalan 

lagi wes capek. Kalo online kan lebih santai bisa sambil tiduran 

belanja sesuka ga perlu dapat sinisan dari penjaga toko juga. Selain 

itu juga gak bisa nawar mbak aku kalo di pasar, selain itu karna 

produk yang ijual online itu slalu terbaru mbak update sama yang 

lagi boming jadi kepincut buat beli dan beli online.  

15. Peneliti : Trus apa yang membuat mbak tertarik untuk beli produk di 

online? 

Informan : Aku kadang beli barang-barang ini sebenarnya gak penting 

mbak, tapi idolaku pakai ini, ya beli aku. Ketika aku belanja 

online itu ada kesenangan tersendiri mbak, kalau barang yang 

datang bagus dan sesuai keinginan saya senang mbak dan ingin 

beli lagi. Rasanya PD aja mbak makainya dan sama dengan 

idolaku mb…wuiih tambaah sueneng bangeet.” 
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Selain itu juga karna ada discount biasanya kalau jilbab beli 3 

dapat potongan lima ribu kan lumayan mbak, Selain itu karna 

temen mbak, kadang temen nawarin, gak enak juga kalo gak beli 

aku kan juga jualan.  

16. Peneliti  : iya bener mbak. Kalau barang yang sering mbak beli apa aja ?  

Informan  : seringnya baju sama jilbab mbak 

17. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka berbelanja kebutuhan 

sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

Informan : soalnya buat menunjang penampilan mbak, kalo penampilannya 

bagus kan jadi percaya dirinya nambah.  

18. Peneliti : Apa anda pernah kecewa dengan barang yang anda beli secara 

online?  

Informan  : Pernah mbak  kayak warna gak sama kayak di fotonya . tapi yang 

pasti kalau pertama beli itu bagus aku langsung langganan aja gitu 

kadang beli jual lagi malah kalo ada yang mau 

Peneliti : Ketika merasa kecewa dengan barang yang mbak beli, apa yang 

mbak lakukan? 

Informan  : Yang pasti complain mbak, buat masukkan penjualnya aja. pas 

beli jilbab pernah warna gak sama kayak di fotonya mustard jadi 

kuning.  

Peneliti : Bagaimana proses tranaksi yang biasa mbak lakukan ketika 

belanja online? 

Informan : aku sering liat-liat ig mbak. Kan biasanya di profil ig ada no wa 

admin atau yang jual itu, nah tinggal wa aja screen shoot 

gambarnya dikirim terus bayar, udah. Sama kayak aku pas jualan 

selalu transfer duluan yang beli. Selain itu juga bisa COD kalau 

belinya di tempat temen sendiri. 

Peneliti : oh gitu mbak enak kalu COD gak biaya ongkir. Kalau belinya luar 

kota biasanya gimana mbak dengan pengirimannya? 

Informan : Udah ada JNE, JNT mbak gampang. Sehari dua hari udah sampai 

paling lambat 4 harian kalau ekspedisi overload. 
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20. Peneliti  : Apakah dalam berbelanja harus membeli barang-barang dari 

brand-brand tertentu? 

Informan : iya mbak. Untuk brand yang lumayan aku suka sama oriflame 

kak, kayak ini tas dan jam ini brand dari oriflame 

21. Peneliti  : Apakah anda tertarik berbelanja kerena iklan di online shop 

sangat menarik? 

Informan : pastinya mbak. Berbagai tawaran ditawarkan mbak, apalagi di 

shopee itu kadang buy 1 get 1 free trus discount sampai 50% 

kadang juga gratis ongkir. 

22. Peneliti  : Apakah orang tua mbak mengetahui bahwa mbak suka 

berbelanja? 

Informan : Tau  

23. Peneliti :  Bagaimana tanggapan orang tua mbak mengenai hal ini? 

Informan :  suka diomelin sama mama mbak, jilbab udah banyak tetep beli. 

24. Peneliti  : Apakah keluarga mbak suka berbelanja online? 

Informan : iya suka mbak. “Semua keluargaku sudah terbiasa berbelanja 

online menggunakan banyak aplikasi seperti Shopee, Gojek 

dengan pembayaran menggunakan OVO. Mereka tidak suka 

belanja di pasar karena ribet dan masih harus tawar menawar, 

panas juga mb. Mama suka ngajak beli online, dan sering kasih 

tau toko online yang bagus-bagus ke aku.” 

 

26. Peneliti  : Apakah anda berbelanja karena ada suatu barang yang sedang 

trend? 

Informan : iya mbak, kemaren jilbab yang ngetrend bella square, beli 

hampir semua warna la kan murah mbak. Jualan bisa gak untung 

mbak akunya aja juga ambil-ambil jilbab terus. 

27. Peneliti  : Apakah mengikuti trend terbaru merupakan suatu kewajiban yang 

harus mbak ikuti? 

Informan : wajib gak wajib mbak, tapi hamper semua kayaknya kalo ada 

trend baru harus ngikutin kalo gak gitu dibilang kudet. 
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Lampiran F. Dokumentasi Penelitian 

 

 

wawancara dengan informan  

 

 
Foto pada saat wawancara dengan informan 
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Barang yang di beli informan  

 

 

 

  
Barang yang di beli informan  
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 Barang yang di beli oleh informan  

 

 

 

 

 
Barang yang dibeli oleh informan  
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Paket belanja online  

 

 

 Paket belanja online informan
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Lampiran G. Lembar Konsultasi  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


104 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


103 

 
 

 

Lampiran H Surat Penelitian  
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Lampiran I Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS  

1. Nama    : Nurul Wida Arisma 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 29 Oktober 1996 

3. Agama   : Islam 

4. Nama Orang Tua   

a. Ayah    : Sugito 

b. Ibu    : Rumbiyati 

5. Alamat   : Desa Plampangrejo, RT01/RW03 

  Kecamatan Cluring 

  Kabupaten Banyuwangi 

B. PENDIDIKAN 

No.  Nama Sekolah  Tempat  Tahun 

1.  SD N 2 Plampangrejo Banyuwangi 2008 

2.  SMP Negeri 2 Purwoharjo Banyuwangi 2011 

3.  SMA Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi 2014 
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